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MOTTO 
                     
             
 
”Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah dan 
berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah,  
dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(Q. S Al Baqarah [2] : ayat 218)  
 
(Kementrian Agama RI, Al-Qur‟anul Karim Al-Busyra. 2014. Surakarta: Ziyad) 
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ABSTRAK 
Lail Fajri Rohmatila, 2018. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Hijrah 
Bang Tato, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta 
Pembimbing : Drs. Abdullah Faishol. M.Hum 
Kata kunci : Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak, Novel Hijrah Bang Tato 
 Rusaknya akhlak seseorang muncul dari faktor lingkungan, tak jarang 
orang terdekat yang menjadi faktor utama dalam perubahan akhlak seseorang. 
Nilai pendidikan akhlak dapat bertujuan sebagai pegangan oleh manusia, sebab 
nilai pendidikan akhlak sangat terpenting karena akhlak sebagai refeksi atau 
cerminan dari diri seorang manusia yang dapat menggambarkan kepribadian, 
kebersihan jiwa dan budi pekertinya, menjadi cerminan dari pemahaman dan 
implementasi dari ketaatan seseorang terhadap nilai-nilai agama serta kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Terpenting karena akhlak sebagai refksi dari diri seorang 
manusia yang dapat menggambarkan kepribadian, kebersihan jiwa dan budi 
pekertinya, menjadi cerminan dari pemahaman dan implementasi dari ketaatan 
seseorang terhadap nilai-nilai agama serta kepada Allah dan Rasul-Nya.  
 Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (Library Reserch). Penelitian 
ini merupakan penelitian pustaka (Library Reserch). Metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode dokumentasi dan metode 
wawancara. Teknik keabsahan data yang digunakan yaitu teknik triangulasi dalam 
memeriksa keabsahan data. Analisis data yang digunakan dalam skripsi ini adalah 
analisis kualitatif, dengan teknik analisis isi (content analysis). Tahapan analisis 
data yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diketahui nilai-nilai 
pendidikan akhlak yang terdapat dalam novel Hijrah Bang Tato karya Fahd 
Pahdepie adalah 1) nilai pendidikan akhlak terhadap Allah SWT yang meliputi: 
menauhidkan Allah, tobat, dzikrullah, tawakal, tadharru (merendahkan diri 
kepada Allah), 2) nilai pendidikan akhlak terhadap masyarakat atau sosial yang 
meliputi: tawa’wun (saling menolong), dan hormat kepada teman atau sahabat.  
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ABSTRACT 
Lail Fajri Rohmatila, 2018. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Hijrah 
Bang Tato, Thesis: Islamic Education Department, Education and Teacher 
Faculty, The State Uslamic Institude of Surakarta. 
Adviso r : Drs. Abdullah Faishol. M. Hum 
Keywords : Moral Education Values, Hijrah Bang Tato Novel 
But now, a person's moral damage arises from environmental factors, not 
infrequently the closest person is a major factor in a child's moral change. The 
value of moral education can be used as a handle by humans, because the value of 
moral education is very important because morality as a reflection or reflection of 
a human being who can describe personality, cleanliness of mind and character, is 
a reflection of one's understanding and obedience to religious values and to God 
and His Messenger. the most important because morality as a criterion of a human 
being who can describe personality, cleanliness of mind and mind, becomes a 
reflection of understanding and implementation of one's obedience to religious 
values and to Allah and His Messenger. 
This research is a library research (Library Reserch). This research is a 
library research (Library Reserch). Data collection methods used in this paper are 
documentation methods and interview methods. The data validity technique used 
is the triangulation technique in checking the validity of the data. The data 
analysis used in this thesis is qualitative analysis, with content analysis 
techniques. Stages of data analysis are data collection, data reduction, data 
presentation, and conclusion drawing. 
Based on the research that has been done, it is known that the values of 
moral education found in Fahd Pahdepie's Hijrah Bang Tato novel are 1) the value 
of moral education towards Allah SWT which includes: menauhidkan Allah, 
repentance, dhikrullah, tawakal, tadharru (humbling to Allah ), 2) the value of 
moral education to society or social which includes: laughter (mutual help), and 
respect for friends or friends. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan 
mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa adanya pendidikan 
maka mustahil suatu kelompok manusia dapat berkembang sejalan 
dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera, dan bahagia menurut 
konsep pandangan hidup mereka (Fuad, 2003:2). Maka dari itu 
pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan, baik kehidupan dalam 
keluarga, diri sendiri maupun terhadap masyarakat dan Negara.  
Sesuai dengan Undang-undang No 20 tahun 2003 yang berisi 
tentang sistem pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 tentang Pendidikan 
merupakan suatu usaha sadar dan terencana untuk dapat mewujudkan 
suasana belajar dan proses belajar mengajar yang diamana agara peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya 
untuk memiliki kekuatan dalam spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang di 
perlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.  
Peran pendidikan merupakan hal yang penting dalam proses 
peningkatan kemampuan seseorang dalam daya saing di mata dunia. 
Tidak dapat dipungkiri bahwasanya pendidikan sekarang menjadi sesuatu 
yang sangat diperhitungkan. Keterbelakangan pendidikan sering kali 
2 
 
menjdi hambatan yang cukup serius dalam proses pembangunan 
masyarakat menjadi lebih baik. Sehingga sekarang ini kualitas 
pendidikan suatu negara akan sangat mempengaruhi maju atau tidaknya 
suatu negara tersebut.  
Pendidikan disini bukan hanya tentang mentransfer suatu ilmu 
pengetahuan saja, tetapi juga transfer nilai sehingga ilmu yang 
didapatkan tidak hanya di otak saja melainkan ilmu yang sudah didapat 
kemudian dibagikan dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Maka 
pendidikan memilki peranana yang sangat penting, dari pendidikan 
tersebut akan mendapatkan sebuah ilmu yang dapat sangat bermanfaat 
dalam menjalani sesuatu dari yang terkecil hingga yang besar. Segala 
sesuatunya akan mudah dan lancar dalam menjalankan suatu kegiatan.  
Melalui pendidikan yang baik dan benar maka suatu bangsa dapat 
membesarkan diri dari keterbelakangan negara-negara yang telah maju. 
Melalui pendidikan pula suatu bangsa bisa membebaskan masyarakatnya 
dari kemiskinan dan keterpurukan, dapat mengembangkan sumber daya 
manusia yang  dapat bersaing dan bersanding dengan bangsa-bangsa 
lainnya di dunia dalam era globalisai.  
Akhlak pun menjadi sesuatu yang terpenting dalam menjalani 
kehidupan. Akhlak merupakan fondasi yang kokoh bagi terciptanya 
hubungan baik antara hamba dengan penciptanya yaitu Allah SWT dan 
antar sesama manusia maupun lingkungannya. Akhlak terjadi bukan 
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berdasarkan keturunan atau terjadi secara tiba-tiba. Akan tetapi, 
terbentuknya akhlak seseorang membutuhkan proses yang panjang dalam 
menanamkan, mengajarkan, membiasakannya dengan melalui pendidikan 
akhlak.  
Akhlak menempati posisi yang amat penting, karena akhlak 
sebagai refleksi dari diri seorang manusia yang dapat menggambarkan 
kepribadian, kebersihan jiwa dan budi pekertinya, menjadi cerminan dari 
pemahaman dan implementasi dari ketaatan seseorang terhadap nilai-
nilai Agama serta kepada Allah dan Rasul-Nya. Maka dengan maksud 
diturunkann-Nya Rasulullah ke muka bumi ini adalah untuk 
memperbaiki perilaku perbuatan manusia dan itu sudah diterangkan 
dalam hadis  
  ن ِا)دمحا هاور( ِقَلَْخَلِْا َِمر اَكَم َمِّمَت ُِلِ ُتْشُِعب اَم  
Artinya : “Bahwasanya aku diutus Allah untuk 
menyempurnakan keluhuran akhlak” (H.R. Al-Bukhari, Abu 
Dawud, dan Hakim). 
Setiap orang Islam wajib untuk mengetahui dan mempelajari 
akhlak yang terpuji maupun tercela, seperti watak murah hati, kikir, 
penakut, pemberani, sombong, rendah hati, menjaga diri dari keburukan, 
israf (berlebihan), bakhil (terlalu hemat) dan sebagainya (Syeikh Az-
Zarnuji, 2016:8). Akhlak juga sebagai sistem etika, moral dan tingkah 
laku yang menggambarkan arah dan tujuan yang hendak dicapai dalam 
menjalani suatu kehidupan yang sesuai dengan nilai-nilai Agama. 
4 
 
Maka dalam proses pembentukan akhlak harus di tanamkan kepada 
anak sejak dini. Jika sejak dini telah tumbuh berkembang dengan 
berpijak pada landasan akidah iman yang kuat kepada Allah dan terdidik 
untuk selalu takut, taat, ingat, bersandar, meminta pertolongan dan 
berserah diri kepada-Nya, maka ia akan memiliki potensi dan respons 
secarainstingtif dalam menerima setiap keutamaan dan kemuliaan, serta 
terbiasa melakukan akhlak yang mulia (Nur, 2015: 1). Terciptanya 
generasi yang berakhlak tak jauh dari didikan dan keteladanan yang telah 
orang tua berikan kepada anaknya.  
Pemahaman tentang akhlak sejak dini akan membantu 
merumuskan tujuan dari pendidikan, yaitu dengan membentuk manusia 
agar memiliki akhlak mulia atau kepribadian yang utama yang ditandai 
oleh adanya intregritas kepribadian yang utuh, satunya hati, ucapan dan 
perbuatan, memiliki tanggungjawab, melaksanakan perintah serta 
menjauhi larangan Allah SWT. Maka sangat penting bagi kita untuk 
memberikan pendidikan akhlak bagi generasi muda sekarang ini agar 
dapat menghadapi kehidupan dengan terarah sesuai dengan syariat Islam, 
serta memliliki rasa tanggung jawab dalam menjalankan kehidupannya. 
Rusaknya akhlak seseorang dapat dikarenakan faktor dari 
lingkungan yang ada disekitarnya, tak jarang orang-orang terdekatlah 
yang dapat merubah akhlak seseorang dari baik ke buruk atau sebaliknya 
dan tak jarang itu terjadi di era sekarang ini. Pemilihan lingkungan dan 
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pola didik orang tua sangat penting dalam membentuk akhlak seorang 
anak. Maka pendidikan akhlak sangat dibutuhkan pada saat ini, karena 
dengan mengingat telah banyak kejadian-kejaian penyimpangan akhlak 
yang terjadi di kalangan anak-anak hingga orang dewasa.  
Salah satu penyimpangan akhlak yang terjadi pada saat ini yaitu 
melakukan yang telah dilarang oleh ajaran islam, seperti minum-
minuman keras, memakai obat-obatan terlarang, tidak menjalankan 
perintah sholat, membangkang terhadap orang tua dan sebagainya. 
Penyimpangan yang dilakukan bisa terjadi karena ajakan dari teman, 
lingkungan sekitar atau bahkan keluarga terdekat yang dapat 
mempengaruhi perubahan tersebut. 
Sama dengan kisah yang tertulis di dalam Novel Hijrah Bang Tato, 
yang dimana penyebab rusaknya mental akhlak seseorang bermula dari 
keadaan keluarga yang tidak harmonis serta dan tidak adanya dukungan 
dari keluarga. Hal ini dapat menyebabkan banyak faktor perubahan, 
bukan menjadi lebih baik malah jauh menjadi lebih buruk bahkan dapat 
merusaknya. Memiliki masalah yang ada di keluarganya dan tidak ada 
dukungan serta kasih sayang di keluarganya. 
Lalan alias Bang Tato merasa berada dititik yang membuatnya 
membutuhkan sebuah pelarian. Saat merasa menemukan hal yang 
membuat dirinya berubah bukan membuatnya semakin baik, malah 
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menimbulkan masalah baru yang menjauhkan dari keluarganya (Fahd, 
2017:38).  
Pada saat Lalan kecil, ia menjalani kehidupan yang berbeda dari 
teman-teman usianya. Lalan menjalani kehidupannya dengan kehidupan 
yang gelap hingga ia dewasa. Sosok seorang laki-laki yang dimana 
perjalanan hidupnya banyak melalui rintangan-rintangan kehidupan yang 
gelap yang tidak semua orang merasakannya. Bang Tato merupakan 
panggilan yang diberikan karena dari leher hingga kakinya telah banyak 
tato yang tergambar. Pernah menjadi seniman tato, hingga menjadi ketua 
preman bayaran telah ia lakoni. Kehidupan jalan yang keras telah 
membawa sosok Bang Tato menjadi orang yang ditakuti hingga disegani 
di daerah tempat tinggalnya (Fahd, 2017:56).  
Hingga ia sampai di titik ia untuk memulai berhijrah dan mulai 
menemukan hidayah yang awalnya dari kejadian meninggalnya sang 
Kakek dan hidayah yang Allah SWT langsung berikan yang tidak semua 
orang dapat meraskan hal yang Lalan alami. Saat itulah dimulai 
perjalanan hijrah Lalan untuk merubah segalanya, memperbaiki 
kehidupannya menjadi seseorang yang lebih baik lagi (Fahd, 2017:60). 
Kejadian sang ibu meninggal dunia dan Lalan merasa dunianya 
telah hancur untuk kesekian kalinya. Dia merasa seluruh dunianya sudah 
runtuh tidak ada harapan lagi, semua rusak seketika. Selama dua minggu 
pergi dari rumah, tidak memberi kabar terutama terhadap istrinya (Fahd, 
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2017:192). Hingga akhirnya ia berfikir bahwa dunianya belum berakhir, 
masih ada anak dan istrinya dan pembuktian hijrahnya untuk menjadi 
manusia yang berguna dan dapat berbuat baik. Kemudian dia pulang dan 
memulainya semua dari awal, dengan meminta maaf terhadap teman-
temannya hingga kepada istrinya. 
Proses yang dilewati oleh Lalan, telah banyak memberi pelajaran. 
Bahwa berhijrah tidak mudah namun tidak susah. Proses yang sangat 
panjang, banyak cibiran dari masyarakat tentang Lalan yang dulunya 
preman bertato, ketua geng, bahkan menjadi preman bayaran yang 
disegani masyarakat yang meneror. Namun saat memiliki niat untuk 
berhijrah dan bertobat, ia dapat melewati semuanya. Mulai melakukan 
kajian-kajian keislaman, melaksanakan sholat lima waktu, menjalankan 
perintah Allah dan menjauhi segala laranganNya. Menjauhi segala dunia 
gelap yang telah pernah ia lakukan yang pernah menjadi bagian dari 
hidupnya. 
Lalan membuktikan kepada orang-orang, bahwasanya ia benar 
bersungguh-sungguh untuk berubah dan bertobat. Lalan dan sang istri 
yaitu Nurmah pun mendirikan TPA di rumah mereka untuk masyarakat 
sekitar rumahnya (Fahd, 2017:213). TPA yang sejak awal berdiri belum 
memiliki fasilitas memadai, hanya memakai tikar. Sekarang telah 
memiliki bangku, iqra‟ dan perlengkapan lainnya. Tujuan yang Lalan dan 
istirnya miliki sangat mulia, yaitu ingin anak-anak sekitar rumahnya 
8 
 
menjadi anak-anak yang sholeh dan sholehah, serta sebagai penjaga Al-
Qur‟an yang senantiasa membaca dan menghafalkannya.  
Lalan pun menunjukan dirinya di masyarakat menjadi sosoknya 
yang berbeda. Menjadi barista
1
 di kedai kopi yang juga menyediakan 
fasilitas babershop khusus ayah dan anak. Lalan yang memiliki tampilan 
sangar bisa berubah menjadi sosok yang ramah, menghilangkan kesan 
yang biasanya orang berfikir bahwa orang bertato merupakan penjahat. 
Tampilan bang tato pun berubah menjadi lebih rapi. Lingkungan sekitar 
rumah pun mulai merubah pemikiran mereka, yang awalnya berpikir 
Lalan seorang preman bayaran yang sangar, namun sekarang menajdi 
sosok yang bersahaja. 
Masyarakat mulai menerima kehadiran Lalan dengan baik. Mereka 
sudah tidak memiliki pandangan yang buruk lagi. Hingga Lalan pun telah 
membuka usaha yang dimana usaha tersebut memberdayakan masyrakat 
sekitar rumahnya. Pembuktian perubahan hijrah yang dilakukan ini 
bukan hanya bermanfaat untuk Lalan dan keluarga. Namun berdampak 
bagi kehidupan masyarata sekitar dan keluarga Lalan dan sang istri. 
Kehidupannya sekarang pun dapat banyak menginspirasi banyak orang 
disekitarnya. Bahwa setiap orang dapat berubah, setiap orang berhak 
                                                          
1
 Barista berasal dari bahasa Itali, yang berarti “pelayan bar”. Pelayan bar disini 
merupakan sebutan bagi orang yag biasanya bekerja dibalik meja bar atau sering disebut 
“Bartender”. Seiringanya berjalan waktu pada tahun 1600 hasil bumi berupa biji kopi masuk di 
Eropa. Maka mulai pada tahun 1654 mulai didirikan kedai kopi untuk pertama kalinyadi Itali. 
Sejak berkembangnya budaya minum kopi, maka para peracik kopi di setiap kedai dipanggil 
sebagai “Barista”. Maka arti barista merupakan sebutan untuk seseorang yang pekerjaannya 
membuat dan menyajikan kopi kepada perlanggan.  
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untuk memilki kehidupan yang baik, kehidupan yang bermanfaat bagi 
dirinya, keluarganya hingga lingkungan sekitarnya. 
Setelah kehidupan berhijrahnya, semua menjadi lebih baik dari 
sebelumnya. Selalu  bersyukur dengan apa yang telah Allah berikan 
kepada kita dan jangan berhenti berharap karena kesempatan untuk 
berhasil dan bahagia itu ada, hidup selalu memeberikan kesempatan 
kedua. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merasa tertarik untuk 
meneliti permasalahan dengan mengajukan judul penelitian tentang 
“Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Hijrah Bang Tato karya 
Fahd Pahdepie”. 
B. Penegasan Istilah  
Untuk memberikan gambaran yang jelas dan dapat mempermudah 
pembahasan serta menghindari kesalahpahaman terhadap judul “Nilai-
Nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Hijrah bang Tato karya Fahd 
Pahdepie”. Maka dalam penelitian ini akan dijelaskan mengenai beberapa 
istilah pokok yang terdapat dalam judul yang akan diteliti, yaitu: 
1. Pengertian Nilai  
Nilai pun dapat diartikan sebagai standart dalam kebenaran 
sesuatu yang diyakinin tentang kebenarannya oleh individu atau 
kelompok sosial dalam membuat suatu keputusan bagi sesuatu yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan. Nilai sebagai standart tingkah laku, 
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keindahan, keadilan, kebenaran, dan efesiensi yang mengikat manusia 
dan sepatutnya dijalankan dan dipertahankan. Jadi, nilai merupakan 
sifat yang melekat pada sesuatu yang telah berhubungan dengan subjek 
(manusia pemberi nilai). 
2. Pendidikan Akhlak 
Suatu usaha untuk mengembangkan potensi yang ada dalam diri 
seseorang yang termasuk didalamnya jasmani, akal, dan sikap. Dengan 
melalui pembinaan dan latihan yang dilakukan sesuai dengan nilai-
nilai Islam kepada anak-anak sehingga terhindar dari kepribadian yang 
buruk.  
3. Novel Hijrah Bang Tato 
Novel merupakan karya fiksi yang mengungkapkan aspek-aspek 
kemanusiaan yang lebih mendalam dan disajikan dengan halus 
(Maslikhah, 2013:126). Novel merupakan sebuah karya sastra 
berbentuk prosa yang menceritakan tentang kehidupan manusia dalam 
interaksinya dengan lingkungan dan sesamanya yang ada di sekitanya. 
Dalam novel Hijrah Bang Tato adalah Novel Karya Fahd 
Pahdepie yang lahir di Cianjur, 22 Agustus 1989. Novel ini diterbitkan 
pada Tahun 2017. Novel ini menceritakan kisah nyata perjalanan 
hijrah seseorang untuk menjadi seseorang yang lebih baik. 
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C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka pokok 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Kurangnya pembinaan pendidikan akhlak di sekolah, lingkungan 
mayarakat serta keluarga sebagai lingkungan yang terdekat. 
2. Kurangnya dukungan serta permberian kasih sayang terhadap 
seorang anak, dari sejak kecil hingga dewasa. 
3. Kurangnya pendidikan akhlak untuk dapat menjalankan 
kehidupannya sesuai dengan syariat islam. 
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka yang menjadi pembatasan 
masalah yaitu “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Hijrah Bang 
Tato karya Fahd Pahdepie”. 
E. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah berisi penegasan mengenai pertanyaan-
pertanyaan yang hendak dicarikan jawabannya melalui penelitian, di 
dalamnya tercakup keseluruhan ruang lingkup masalah yang akan diteliti 
berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah (Maslikhah, 2013:302). 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: Bagaimana 
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Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak yang ada dalam Novel Hijrah Bang Tato 
karya Fahd Pahdepie?. 
F. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk memberikan 
gambaran khusus atau spesifik mengenai arah dari kajian pustaka yang 
dilakukan, yang merupakan keinginan realistis peneliti tentang hasil yang 
akan diperoleh. Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan tentang 
nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam novel Hijrah Bang 
Tato karya Fahd Pahdepie. 
G. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Manfaat Teoretik 
Secara teoretik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi yang positif bagi dunia pendidikan yang pada umumnya dan 
 khususnya bagi pengembangan nilai-nilai pendidikan baik umum 
maupun pendidikan akhlak melalui pemanfaatan karya-karya sastra. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, efektifitas dalam penyampaian pesan melalui karya 
ini adalah sebagai berikut : 
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a. Bagi dunia sastra atau media cetak, diharapkan dengan penelitia ini 
dapat memeberikan masukan dan menjadi suatu bahan 
pertimbangan yang didalamnya yang dapat menciptakan suatu 
karya yang bukan hanya saja bersifat komersial dan hanya 
menghibur. Melainkan dapat menjadi sesuatu yang memiliki 
kualitas karya yang baik, yang didalamnya berisi pesan-pesan 
moral, pendidikan serta hikmah yang bisa di pelajari, sebagai 
motivasi bagi pembacanya, dan pembaca dapat menyerap isinya 
sebanyak-banyaknya dari karya tersebut. 
b. Bagi dunia pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan tentang penggunaan media cetak sebagai media 
pembelajaran yang efektif dan efesian dalam rangka melaksanakan 
pendidikan melalui media cerita, hingga karya sastra yang inspiratif 
dalam mendidik peserta didik. 
c. Bagi akademik, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
salah satu acuan untuk penelitian-penelitian yang relevan di masa 
yang akan datang 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Nilai  
a. Pengertian Nilai 
Kata value, yang kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesisa menjadi nilai, berasal dari bahasa latin valere atau 
bahasa Prancis kuno valoir. Sebatas arti denotatifnya, value, 
valere, valoir, atau nilai dapat dimaknai sebagai harga. Namun, 
ketika kata tersebut sudah dihubungkan dengan suatu objek atau 
dipersepsi dari suatu sudut pandang tertentu, maka yang 
terkandung di dalamnya memiliki tafsiran yang bermacam-macam. 
Perbedaan tafsiran tentang harga suatu nilai lahir bukan hanya 
disebabkan oleh perbedaan minat manusia terhadap hal yang 
material atau terhadap kajian-kajian ilmiah (Mulyana, 2011:7). 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mengartikan Nilai 
sebagai sifat-sifat yang penting atau berguna bagi kemanusian 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2007:801). Oleh karena itu, nilai 
merupakan sesuatu yang berharga, bermutu, menunjukan kualitas, 
dan berguna bagi manusia itu sendiri. Sesuatu jika dikatakan 
bernilai apabila sesuatu itu betharga dan dapat berguna bagi 
kehidupan manusia (Syarifudin, 2013:1). 
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Adapun menurut Frankel dalam buku Mawardi Lubis 
(2008:17) bahwa mengartikan nilai sebagai standart tingkah laku, 
keindahan, keadilan, kebenaran, dan efesiensi yang mengikat 
manusia dan sepatutnya dijalankan dan dipertahankan. Jadi, nilai 
merupakan sifat yang melekat pada sesuatu yang telah 
berhubungan dengan subjek (manusia pemberi).  
Sedangkan menurut Kupperman. Nilai merupakan patokan 
normatif yang memperngaruhi manusia dalam menentukan 
pilihannya di antara cara-cara tindakan alternatif. Pendekatan yang 
melandasi definisi ini adalah pendeatan sosiologis. Penegakan 
norma sebagai tekanan utama dan terpenting dalam kehidupan 
sosial yang membuat seseorang menjadi tenang dan membebaskan 
dirinya dari tduhan yang tidak baik (Sofyan, 2010:3).  
Perbedaan dalam cara dalam memahami nilai telah 
berimplikasi pada perumusan pandang definisi nilai. Nilai 
mempunyai bermacam makna, seperti mengandung nilai yang 
artinya berguna. Merupakan nilai yang artinya baik, benar atau 
indah. Mempunyai nilai yang artinya merupakan objek keinginan. 
Mempunyai kualitas yang dapat menyebabkan orang mengambil 
sikap menyetujui atau mempunyai sifat nilai tertentu. Memberi 
nilai yang artinya menanggapi sesuatu sebagai hal yang diinginkan 
atau sebagai hal yang menggambarkan nilai tertentu (Mulyadi, 
2013:3). 
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Dalam penelitian ini maka nilai adalah sebagai kepercayaan 
yang terkandung dalam hati nurani manusia yang dimana hal 
tersebut dijadikan sebagai patokan hidup dan dapat mempengaruhi 
manusia dalam bertingkah laku dalam kehidupan sehari-hari. Nilai 
memberikan dasar dan prinsip akhlak yang diamana menjadi 
standart dari efesiensi atau keutuhan dari kata hati seseorang. 
Sehingga dengan nilai yang dipegangnya maka seseorang dapat 
membedakan antara hal baik maupun tidak baik untuk dilakukan. 
 Nilai menjadi rujukan dan keyakinan dalam menentukan 
pilihan yang bersifat abstrak. Perwujudan dari hakikat dan makna 
nilai itu sendiri yang berupa norma, etika, peraturan, adat 
kebiasaan, aturan agama, dan sebagainya yang dimana memiliki 
 harga dan dapat menjadi berharga bagi seseorang yang menjalani 
kehidupannya agar dapat sesuai dengan aturan yang sudah ada.  
2. Pendidikan Akhlak 
a. Pengertian Pendidikan Akhlak 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam 
kehidupan manusia yang berfikir bagaimana menjalani kehidupan 
dunia ini dalam rangka mempertahankan hidup dalam hidup dan 
penghidupan manusia yang mengemban tugas dari Sang Khaliq 
untuk beribadah (Suprapti, 2013:15). Pendidikan juga sebagai 
usaha dalam membina dan membentuk pribadi seseorang agar 
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bertawakal kepada Allah SWT, saling mencintai terhadap orang tua 
dan sesama, serta saling hormat dan menghormati.  
Pendidikan disini tidak hanya  dipandang sebagai usaha 
pemberian informasi dan pembentukan keterampilan, namun 
diperluas sehingga mencakup usaha untuk mewujudkan keinginan, 
kebutuhan dan kemampuan individu sehingga tercapai pola hidup 
pribadi dan sosial yang memuaskan. Pendidikan semata-mata 
bukan hanya sebagai sarana untuk periapan kehidupan yang akan 
datang, tetapi untuk kehidupan sekarang yang sedang mengalami 
perkembangan menuju tingkatan selanjutnya (Fuad Ihsan, 2003:5).  
Berdasarkan Undang-Undang Sisdiknas No.20 tahun 2003 
Bab I, bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagmaan, pengendalian diri, kerpibadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UUD No.20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan  Nasional).  
Pendidikan diartikan sebagai proses pembinaan dan 
bimbingan, yang dilakukan seseorang secara terus menerus kepada 
peserta didik hingga mencapai tujuan pendidikan. Pendidikan yang 
mengedepankan keseimbangan hidup manusia, yaitu kehidupan 
duniawi dan kehidupan akhirat atau keseimbangan kebutuhan 
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jasmani dan rohani. Untuk berbuat yang selaras dengan nilai-nilai 
kebaikan, baik yang didasarkan pada nilai keagamaan, maupun 
nilai-nilai yang ada dalam kehidupan sosial kemasyarakatan dan 
negara.  
Maka pendidikan dimulai sejak dini, diperlukannya proses 
pendidikan yang panjang yang dimulai dari keluarga, sekolah 
hingga masyarakat. Pendidikan tidak dibatasi pada pendidikan di 
sekolah saja, melainkan pendidikan dalam segala jenis, jenjang, 
dan sebagainya yang mengimplementasikan prinsip pendidikan 
sepanjang hayat, yang berorientasi pada akan terbentuknya 
kepribadian manusia yang utuh. Maka pendidikan berlaku seumur 
hidup, sepanjang hidup sampai liang lahat. 
Serupa dengan pendidikan yang diawali sejak dini, 
penanaman akhlak sudah harus dilakukan sejak dini bahkan sejak 
di dalam kandungan sudah mulai dibiasakan. Maka akhlak menjadi 
suatu kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi 
pribadi hingga timbul berbagai macam perbuatan dengan cara 
spontan dan mudah tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan 
pikiran. Apabila dari kondisi tersebut timbul kelakuan yang baik 
dan terpuji maka ia dinamakan budi pekerti yang mulia dan 
sebaliknya. (Asmaran, 2002:3) 
Akhlak menjadi sesuatu perpaduan antara lahir dan batin. 
Seseorang dikatakan berakhlak apabila seirama antara perilaku 
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lahirnya dan batinnya, karena akhlak itu terkait dengan hati. 
Akhlak ini terjadi melalui suatu konsep atau seperangkat 
pengertian tentang apa dan bagaimana sebagaimana akhlak itu 
harus terwujud. Akhlak itu sesungguhnya perbaduan antara lahir 
dan batin. Seseorang dikatakan berakhlak apabila seirama antara 
perilaku lahirnya dan batinnya, karena akhlak itu juga terkait 
dengan hati maka pensucian hati adalah satu jalan untuk 
pencapaian akhlak mulia.  
Maka menurut Al-Ghazali mengartikan pendidikan akhlak 
sebagai usaha secara sungguh-sungguh untuk merubah akhlak yang 
buruk ke arah akhlak yang baik dengan jalan ةدهاجم  dan ةضير. 
Sepanjang ia melalui usaha dan latihan moral, yang dimana agama 
membimbing manusia dalam memperindah akhlaknya 
(Abdul,1999:91). 
Pendidikan akhlak adalah serangkaian prinsip dasar dan 
keutamaan sikap serta watak (tabiat) yang harus dimiliki dan 
dijadikan hingga menjadikan kebiasaan oleh peserta didik sejak 
dini. Hingga ia menjadi seseorang yang فلكم, yakni siap 
mengaruni kehidupan. Sehingga pendidikan akhlak harus mulai 
ditanamkan kepada anak sedini mungkin. 
Adapun tujuan pendidikan akhlak menurut al-Qur‟an 
adalah terwujudnya manusia yang memiliki pemahaman terhadap 
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pendidikan akhlak baik dan buruk yang tercern dalam prilaku 
kognitif, efektif dan psikomotorik secara terpadu sehingga terwujud 
manusia yang memiliki kesempurnaan akhlak sebagaimana yang 
digambarkan oleh Allah di dalam Al-Qur‟an serta telah 
dicontohkan oleh Rasulullah SAW, sehingga dapat terwujudnya 
keselamatan di dunia dan akhirat.  
b. Nilai Pendidikan Akhlak 
Nilai adalah sebagai kepercayaan yang terkandung dalam 
hati nurani manusia yang dimana hal tersebut dijadikan sebagai 
patokan hidup dan dapat mempengaruhi manusia dalam bertingkah 
laku dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga dengan nilai 
memberikan dasar dan prinsip yang menjadi standart dari efesiensi 
atau keutuhan dari hati seseorang. Sehingga nilai yang telah 
dipegangnya maka seseorang dapat membedakan antara hal baik 
maupun tidak baik untuk dilakukan. 
Maka disimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan akhlak 
adalah proses yang menumbuh kembangkan serangkaian prinsip 
dasar dan keutamaan sikap serta waktak (tabiat) yang harus dimiliki 
serta dijadikan kebiasaan oleh anak sejak dini hingga dewasa.   
Dalam penelitian ini maka pendidikan akhlak yang akan 
diteliti adalah pendidikan bagi anak serta pembaca novel Hijrah 
Bang Tato, yang terkandung dalam novel Hijrah Bang Tato karya 
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Fahd Pahdepie yang meliputi; Akhlak terhadap Allah dan Akhlak 
terhadap masyarakat atau sosial. 
c. Ruang Lingkup Akhlak 
1) Akhlak Terhadap Allah 
Akhlak terhadap Allah yaitu sebagai pola hubungan 
antara manusia dengan Sang Pencipta yaitu Allah SWT, 
dengan memiliki sikap dan perbuatan yang seharusnya dimiliki 
dan dilakukan oleh manusia dalam menjalankan perintah Allah. 
Akhlak terpuji bagi Allah diantaranya dapat dilakukan dengan 
cara : (Samsul, 2016: 183) 
a) Menauhidkan Allah 
Tauhid adalah mengesakan Allah, dengan mengakui 
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah. Tauhid dapat berupa 
pengakuan bahwa Allah satu-satunya yang memiliki sifat 
rububiyah dan uluhiyah, serta kesempurnaan nama dan sifat 
Allah. Adapun dalil mengenai tentang tauhid, Allah 
berfirman : 
                     
                     
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Artinya: “Padahal mereka tidak disuruh kecuali 
supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan 
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan 
supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; 
dan yang demikian Itulah agama yang lurus”. (Q.S. Al-
Bayyinah (98): 5) 
Surat Al-Bayyinah menjelaskan tidak adanya 
perbedan dalam perintah Nabi Muhammad SAW. Akan 
tetapi, tidak disebutkan letak perintah kepada mereka untuk 
beribadah kepada Allah SWT dalam menjalankan agama 
secara lurus. Maka di dalam Al-Qur‟an menjelaskan bahwa 
perintah itu ada pada masing-masing kitab mereka dan Al-
Qur‟an. (Syaikh Asy-Syanqithi. 2011:492) 
Maka dapat dijelaskan bahwasanya,  apa yang telah 
dibawa Al-Qur‟an adalah agama yang lurus, dan Al-Qur‟an 
memberikan hidayah kepada yang paling lurus. Inilah 
bentuk superlatif, maka tidak akan sejajar dan sama dengan 
lainnya untuk selamanya dengan nash-nash al-Qur‟an, 
bahwa Allah mengambil janji dengan semua Nabi jika 
mereka menemukan Muhammad SAW, maka mereka akan 
beriman kepadanya, akan membantunya, dan mengikutinya. 
b) Tobat 
Merupakan sikap menyesali perbuatan buruk yang 
pernah dilakukannya dan berusaha menjahuinya, serta 
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menggantinya dengan perbuatan baik. Adapun firman Allah 
SWT: 
                     
                    
Artinya : “Kemudian, Sesungguhnya Tuhanmu 
(mengampuni) bagi orang-orang yang mengerjakan 
kesalahan karena kebodohannya, kemudian mereka 
bertaubat sesudah itu dan memperbaiki (dirinya), 
Sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang”. (QS. An-Nahl (16): 
119) 
Maka dapat dijelaskan bahwa Allah SWT 
berfirman, “Sesungguhnya Tuhanmu, wahai Muhammad 
SAW, bagi orang-orang yang bermaksiat kepada Allah 
karena tidak mengetahui maksiat yang mereka lakukan, 
kemudian kembali menanti Allah, menyesalinya, memohon 
ampun, bertobat setelah perbuatan maksiat yang mereka 
lakukan, memperbaiki kesalahan, dan melakukan apa yang 
dicintai Allah dan di ridhai-Nya. (Abu Ja‟far. 2009:375) 
Proses dalam menjalankan tobat harus dilakukan 
dengan sungguh-sungguh, tanpa adanya paksaan dari siapa 
pun, dan muncul dari pribadinya sendiri. Menyesali 
perbuatan buruk yang telah dilakukan dan berjanji untuk 
tidak akan melakukannya kembali dilain hari.  
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c) Husnuzhan (Baik sangka) 
Merupakan salah satu akhlak terpuji. Di antara ciri 
akhlak terpuji ini adalah ketaatan yang sungguh-sungguh 
kepada-Nya, karena sesungguhnya, apa yang ditentukan 
oleh Allah kepada seorang hamba adalah jalan terbaik 
baginya. Allah itu tergantung kepada prasangka hamba-
Nya. Dalam firman Allh SWT: 
                   
                    
Artinya: “Kemudian, Sesungguhnya Tuhanmu 
(mengampuni) bagi orang-orang yang mengerjakan 
kesalahan karena kebodohannya, kemudian mereka 
bertaubat sesudah itu dan memperbaiki (dirinya), 
Sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Q.S al- Hujarat: 12) 
Maksud dari surah AL-Hujarat ayat 12 diatas, 
maksudnya adalah hai orang-orang yang memebernarkan 
Allah dan Rasul-Nya, janganlah kamu mendekati banyak 
sangka terhadap orang-orang beriman, sebab jika kamu 
menyangka mereka dengan sangkaan yang buruk maka 
orang yang menyangka itu tidak benar. Maka jangan sekali-
kali mencari-cari keburukan dan kesalahan orang lain  
untuk menampakkan aibnya, karena itu akan sama dengan 
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dengan orang-orang yang suka memakan daging 
saudaranya sendiri yang sudah mati. (Abu Ja‟far. 2009: 
1058) 
Maka dari itu takut-Lah akan siksaan Allah dengan 
berhenti dari melakukan perbuatan-perbuatan yang 
dilarang-Nya, seperti menggunjing orang yang beriman 
dengan sangkan yang buruk, mencari-cari kejelekaannya 
dan apa yang tertutup dari perkaranya, serta menggibahnya 
dengan menyebut hal-hak yang tidaj disukainya.maka 
jagalah setiap omongan kita yang keluar dari mulut kita. 
Lebih baik jika itu buruk atau akan mengakibatkan orang 
lain sakit hati atau menimbulkan fitnah, sebaiknya utuk 
tidak diomongkan.  
d) Dzikrullah  
Merupakan salah satu cara untuk selalu mengingat 
Allah, menjadi asa dari setiap ibadah kepada Allah. Hal ini 
menjadi pertanda adanya hubungan antara hamba dan 
pencipta pada setiap saat dan tempat. Allah berfirman : 
                    
Artinya: “karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku 
niscaya aku ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah 
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kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-
Ku”. (QS. Al-Baqarah (2): 152) 
Bersyukurlah atas nikmat-nikmat yang telah Allah 
limpahkan, maka maksud dari surah Al-Baqarahayat 152 
yaitu mensyukuri segala nikmat Allah yang telah diberikan 
dengan jalan berterima kasih dan mengucap syukur. 
Ucapan itu bukan semata-mata dengan mulut, melainkan 
terbukti dengan perbuatan. Karena suatu nikmat apabila 
telah disyukuri, Allah berjanji akan menambahnya lagi. 
Dan janganlah sampai berbudi rendah,  tidak menerima 
terima kasih. Tidak bersyukur atas nikmat adalah suatu 
kekufuran. Kalau nikmat yang telah Allah berikan tidak 
disyukuri maka dengan mudah Allah untuk mencabut 
kenikmatan tersebut. Maka dzikir dan syukur adalah dua 
pegangan teguh yang dapat dilakukan untuk mensyukuri 
nikmat Allah. (Hamka. 2015:284) 
e) Tawakal  
Merupakan menyerahkan segala urusan kepada 
Allah setelah berbuat semaksimal mungkin, untuk 
mendapatkan sesuatu yang diharapkannya. Maka syarat 
utama bagi seseorang yang ingin mendapatkan sesuatu. 
Ialah harus berusaha sekuat tenaga, kemudian menyerahkan 
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ketentuannya kepada Allah. Dengan demikian manusia 
dapat meraih kesuksesan dalam hidupnya. 
Maka apa yang telah ditentukan Allah untuk 
hambanya, pasti akan diperoleh. Sebaliknya, sesuatu yang 
tidak ditentukan Allah untuk dimiliki, pasti tidak akan ia 
peroleh. Allah SWT berfirman : 
                    
                   
                          
Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah 
kamu Berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya 
kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah 
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. 
kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. (Q.S 
Ali-Imran: 159) 
Dalam ayat ini Allah memerintahkan Rasulullah 
SAW supaya mengajak orang-orang untuk bermusyawarah, 
Rasul sebagai pemimpinnya  yang dimana kepadanya 
datang perintah supaya mengambil prakarsa mengadakan 
musyawarah untuk memecahkan seuatu masalah. Disinilah 
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Rasul  diberi pimpinan bahwa kalau hati telah bulat, azam 
telah padat, hendaklah ambil keputusan dan bertawakallah 
kepada Allah. Tidak boleh ragu, tidak boleh bimbang, dan 
hendaklah menanggung segala resiko. (Hamka. 2015: 106)  
Inti dari semuanya adalah dalam rangka selalu 
tawakal kepada Allah, setelah timbul kebulatan hati dan 
keputusan yang diambil. Apabila langkah telah diambil, 
pantangkan bermata kebelakang,pantangkan berbaik surut 
dan serahkan diri kepada Allah. Semua hal kita 
perhitungkan, tetapi dengan tawakal kita selalu ingat bahwa 
ada hal-hal yang terletak di luar perhitungan kita. (Hamka. 
2015: 107) 
Maka orang-orang yang tetap bertawakal itu akan 
selalu dikasihi Allah, yaitu tidaklah dia akan merasa 
kehilangan akal, jika ada sesuatu yang mengecewakan dan 
sekali-kali jangan pula dia akan bersombong diri, ketika 
apa yang direncanakan itu sesuai dengan kehendak Allah. 
Dan dengan sebab tawakal pula, maka hati akan selalu 
terbuka untuk memperbaiki mana yang kurang, 
menyempurnakan mana yang belum sempurna untuk yang 
akan datang. 
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f) Tadharru (Merendahkan Diri kepada Allah) 
Merupakan sikap merendahkan diri kepada Allah. 
Beribadah atau memohon kepada Allah hendaklah dengan 
cara merendahkan diri kepada-Nya, dengan sepenuh hati 
mengucapkan tasbih, takbir, tahlil, dan memuja asma Allah. 
Orang yang Tadharru, hatinya bergetar apabila mendengar 
ayat-ayat Al-Qur‟an dibacakan, imannya bertambah, dan 
bertawakal. Allah berfirman : 
                    
                     
Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang beriman 
ialah mereka yang bila disebut nama Allah gemetarlah hati 
mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayatNya bertambahlah 
iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah 
mereka bertawakkal”. (QS. Al-Anfal (8): 2) 
Maksud dari surah Al-Anfal adalah, bahwa 
terjadinya rasa takut terhadap Allah ketika mengingat-Nya 
merupakan perihal orang-orang beriman yang imannya 
sempurna lagi ikhlas karena Allah. Jadi batasan kriteria ini 
berdasarkan kesempurnaan iman. Adanya bertambahnya 
keimanan adalah bertambahnya kelapangan dada, 
ketentraman hati dan kedamaian perasaan kita dalam 
mendengarkan atau pembacaan ayat-ayat suci Al-Qur‟an. 
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Bertambahnya amal, karena keimanan adalah suatu hal 
yang tidak bertambah dan tidak pula berkurang. (Hamzah. 
2010:399) 
2) Akhlak Terhadap masyarakat atau sosial 
a) Berbuat baik terhadap tetangga 
Tetangga merupakan orang yang terdekat dengan 
kita. Dalam hal ini, dekat bukan karena pertalian darah atau 
persaudaraan. Meskipun tidak seagama dengan kita. Dekat 
diartikan sebagai orang yang tinggal berdekatan dengan 
rumah kita. Dasar-dasar perintah untuk berbuat baik kepada 
tetangga, antara lain Allah berfirman : 
                         
                     
                      
            
Artinya: “sembahlah Allah dan janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. dan berbuat 
baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-
anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan 
tetangga yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan 
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hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan 
diri. (Q.S An-Nisa 4: 36) 
Maksud ayat diatas adalah, hendaklah tegak ibadah 
seseorang dan engkau sadar selalu bahwa engkau ini 
adalah’abdun yaitu hamba dari Allah dan Dia adalah 
ma’bud-mu yaitu tempat menghadapkan sembah. Kalau ini 
telah disadari, kelak dengan sendirinya segala gerak-gerik 
kehidupan kita telah jelas tujuannya, yaitu mencapau ridha 
Allah. Maka kalau orang telah beribadah kepada Allah, 
dengan sendirinya tidaklah lagi dia melakukan keburukan 
seperti memakan harta anak yatim, atau memakan harta 
orang lain atau membagikan harta waris dengan curang, 
berlaku zalim kepada istri atau berlaku nusyuz  kepada 
suami, atau syiqaq yang membawa pecah rumah tangga. 
(Hamka. 2015:289)  
Sebagai umat muslim kita harus memiliki hubungan 
baik terhadap umat muslim atau non muslim lainnya, 
seperti kepada kedua orangtua, anak sendiri, kerabat dekat 
maupun terhadap tetangga baik yang muslim maupun non 
muslim. Namun, tetangga menjadi orang terdekat, yang 
memiliki hubungan kekeluargaan maupun tidak, dan ada 
pula antara yang Muslim dan yang bukan Muslim. Maka 
sudah jelas bahwasnya berbuat baik terhadap tetangga 
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adalah akhlak yang sagat mulia dan ditekankan 
penerapannya, karena diperintahkan oleh Allah dan Rasul-
Nya. 
b) Ta’awun (Saling Menolong) 
Merupakan sikap saling tolong menoloh terhadap 
sesama. Dalam hidup ini, tidak ada orang yang tidak 
memerlukan pertolongan orang lain. Oleh karena itu, 
manusia tidak dapat hidup sendirian. Ia membutuhkan 
bantuan dan pertolongan orang lain, meskipun ia orang 
kaya atau mempunyai kedudukan tinggi. Akhlak dan 
perbuatan terpuji, selama dilakukan dalam hal kebaikan. 
Oleh karena itu, saling membantu dan memberikan 
pertolongan sangat dianjurkan dalam ajaran Islam. Allah 
berfirman : 
…..                     
                       
Artinya : “…. Dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah 
Amat berat siksa-Nya”. (QS. Al-Maidah (5): 2) 
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Maksud dari surah Al-Maidah yaitu, Allah 
mengajak untuk saling tolong menolong dalam kebaikan 
dengan beriringan ketakwaan kepada –Nya. Sebab dalam 
ketakwaan, terkadnung ridha Allah. Sementara saat berbuat 
baik, maka orang lain akan menyukai. Maka barang siapa 
yang memadukan anatara ridha dan Allah dan ridha 
manusia, sungguh kebahagiaannya telah sempurna dan 
kenikmatan baginya telah melimpah. Maka Allah 
memerintahkan hamba-Nya agar saling berta‟awun di 
dalam aktivitas kebaikan. Allah melarabg mereka untuk 
saling bahu membahu dalam hal kebatilan dan tolong 
menolong di dalam perbuatan dosa. (Hamka. 2015 : 90) 
c) Tawadhu (Merendahkan diri terhadap sesama) 
Merupakan memelihara pergaulan dan hubungan 
dengan sesama manusia, tanpa perasaan melebihkan diri 
sendiri di hadapan orang lain. Tawadhun tidak menjadikan 
seseorang menjadi rendah dan tidak terhormat, sebaluknya 
akan menyebabkan diri memeproleh ketinggian dan 
kemuliaan. Setiap manusia masing-masing memiliki 
kelebihan, karena itu kita dilarang utnuk menghinda dan 
merendahkan orang lain. Oleh karena itu, orang yang 
Tawadhu terhadap sesama manusia, ia akan disenangi, 
disegani, dan dihormati orang lain dalam pergaulan. 
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                      
                      
    
Artinya: “dan janganlah kamu berjalan di muka 
bumi ini dengan sombong, karena Sesungguhnya kamu 
sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali 
kamu tidak akan sampai setinggi gunung. Semua itu 
kejahatannya Amat dibenci di sisi Tuhanmu.” (Q.S Al-
Israa‟: 17: 37-38) 
Maksud dari surah Al-Israa‟ ayat 37-38 yaitu, 
bahwa jangan sekali-kali menyamai dirimu dengan gunung 
dengan kebanggaan dan kesombongan. Hal ini adalah 
larangan Allah kepada hamba-hamba-Nya untuk berlaku 
sombong, bangga, dan angkuh, seta penjelasan dari Allah 
kepada mereka bahwa mera bisa memperoleh dengan 
kesombongan dna kebanggaan mereka itu yang tidak 
dicapai orang lain. Maka jangan sekali-sekali untuk 
memilki sikap sombong, bahwa hal itu merupakan sikap 
yang tidak disukai Allah dan dapat merugikan bagi diri kita 
sendiri. (Abu Ja‟far. 2009: 680) 
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d) Hormat kepada teman dan sahabat 
Memiliki sikap hormat kepada teman dan sahabat 
merupakan sikap terpuji dalam akhlak Islam, kerena teman 
dan sahabat adalah orang yang kita ajak bergaul dalam 
kehidupan, berbuat baik terhadap teman dan sahabat sangat 
dianjurkan. Allah berfirman : 
                         
                   
                 
                     
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
sekumpulan orang laki-laki merendahkan kumpulan yang 
lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari 
mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan 
merendahkan kumpulan lainnya, boleh Jadi yang 
direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka mencela 
dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang 
mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah 
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan Barangsiapa 
yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang yang 
zalim. Jangan mencela dirimu sendiri Maksudnya ialah 
mencela antara sesama mukmin karana orang-orang 
mukmin seperti satu tubuh. Panggilan yang buruk ialah 
gelar yang tidak disukai oleh orang yang digelari, seperti 
panggilan kepada orang yang sudah beriman, dengan 
panggilan seperti: Hai fasik, Hai kafir dan sebagainya.” 
(Q.S Al-Hujarat: 49: 11) 
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Melalui ayat ini Allah melarang perbuatan 
memperolok-olok diantara manusia, dan memberikan 
penjelasan bahwa barangkali orang yang diolok-olok itu 
sebenarnya lebih baik daripada yang memperolok-olok. 
Parahnya, orang yang hina dina merendahkan dan 
memperolok-olok. Jika, tidak sepantasnya orang yang 
melihat seorang muslim dalam keadaan kesulitan, lemah, 
dan miskin, memperolok-oloknya. (Syaikh Asy-Syanqithi. 
2010:88) 
Dengan sikap saling menghormati, maka 
perselisihan diantara umat Islam tidak akan terjadi ataupun 
meski terjadi perselisihan atau adanya perbedaan 
pendapatan, akan mudah diselesaikan karena saling 
menghormati. 
e) Silaturahim dengan tetangga 
Silaturahim merupakan menyambung kekerabatan. 
Sebagai simbol dari hubungan baik penuh kasih sayang 
antara sesama kerabat yang asal-usulnya berasal dari satu 
rahim. Silaturahim memiliki arti yang luas, tidak terbatas 
pada hubungan kasih sayang antar sesama kerabat, tetapi 
juga mencakup masyarakat yang lebih luas. Jadi, 
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silahturahmi berarti menghubungkan tali kasih sayang antar 
sesama anggota masyarakat. 
                  
                     
                     
Artinya:  Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada 
Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, 
dan dari padanya, Allah menciptakan isterinya; dan dari 
pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki 
dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada 
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu 
saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasi kamu. (Q.S An-Nisa: 1) 
Maka dalam surah An-Nisa ayat 1, dapat dijelaskan 
bahwasanya, dengan demikian dapat dipahamkan, 
meskipun memiliki warna kulit yang berbeda, berbedanya 
tempat tinggal, ingatlah bahwa kamu semuamua hanyalah 
satu belaka, yaitu sama-sama manusia yang dipertemukan 
oleh akal budir. Satu pula Tuhan yang menjadikan 
pengawasmu siang dan amalam yaitu Allah SWT. (Hamka. 
2015: 289) 
Maka tidak berpengaruh segala atau tidak adanya 
suatu yang membuat semua berbeda, tidak ada penghalang 
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maupun larangan. Menyambung tali silahturahmi baik 
muslim mau pun non muslim merupakan akhlak terpuji 
yang dimana akan menjadikan  hubungan baik penuh kasih 
sayang antara sesama kerabat maupun yang bkan kerabat 
serahim. 
3. Novel 
a. Pengertian Novel 
Novel berasal dari bahasa Italia yaitu novella  yang berarti 
sebuah barang baru yang kecil, yang kemudian diartikan sebagai 
cerita pendek dalam bentuk prosa. Menurut istilah novel adalah 
sebuah karya prosa fiksi yang panjangnya cukupan, tidak terlalu 
panjang. Namun, juga tidak terlalu pendek (Burhan, 2013:11-12). 
Sedangkan menurut Endah (2010:124) dalam bukunya 
Membaca Sastra dengan Ancangan Listerasi Kritis, menjelaskan 
bahwa kata novel berasal dari bahasa Latin novellus, yang dibentuk 
dari kata novus yang berarti baru atau new dalam bahasa Inggris. 
Dikatakan baru karena bentuk novel adalah bentuk karya sastra 
yang datang kemudian dari bentuk karya sastra lainnya, yaitu puisi 
dan drama. Pada hakikatnya novel adalah cerita, karena fungsi 
novel adalah bercerita. Aspek terpenting novel adalah 
menyampaikan cerita.   
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Maka dari berbagai pendapat di atas maka dapat di 
simpulkan bahwa novel adalah karya sastra yang berbentuk cerita 
yang mengisahkan tentang kehidupan seorang tokoh baik secara 
fiktif maupun karya yang mengungkapkan cerita tentang kehidupan 
tokoh dan nilai-nilai yang bisa diaplikasikan dalam kehidupan 
karena ia mempresentasikan gambaran kehidupan yang realistis 
berdasarkan pengalaman pengarangnya atau pun pengalaman dari 
orang lain. 
b. Unsur-unsur pembangun Novel 
Setiap karya sastra memiliki bentuk penyajian yang pasti, 
memiliki unsur yang membangun yaitu adanya unsur instrinsik dan 
ekstrinsik. Unsur instrinsik merupakan unsur yang paling penting, 
unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. Unsur-unsur inilah 
yag menyebabkan karya sastra hadir. (Burhan, 2007:16) Berikut 
yang merupakan unsur intrinsik novel :  
1) Tema 
Menurut Stanton dan Kenny dalam buku Burhan 
(2013:114) menjelaskan tema adalah makna yang dikandung 
dalam sebuah cerita. Tema dapat dijadikan sebagai dasar dari 
sebuah cerita atau menjadi gagasan dasar dari sebuah cerita. 
Maka tema adalah sesuatu yang dijadikan sebagai dasar 
dari sebuah cerita. Tema berkaitan dengan berbagai pengalaman 
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kehidupan. Dalam hal tertentu tema sering disinonimkan dengan 
ide atau tujuan utama dari sebuah cerita. 
Menurut Lukes yang dikutip Burhan Nurgiyantoro 
mengatakan, bahwa tema dipahami sebagai gagasan (ide) utama 
atau makna utama dari sebuah tulisan. Tema dalam sebuah 
cerita dapat dipahami sebagai sebuah makna, makna yang 
mengikat keseluruhan unsur cerita. Sehingga cerita itu hadir 
sebagai sebuah kesatuan yang padu. 
2) Plot (Alur) 
Alur adalah rangkaian peristiwa yang ada di dalam sebuah 
cerita atau alur merupakan peristiwa-peristiwa yang disusun satu 
per satu dan saling berkaitan antara satu dengan lainnya, 
menurut sebab akibat dari awal sampai akhir cerita (Robet 
Stanton, 20017:26). 
Alur menurut Atar Semi (1988:43) merupakan kerangka 
dasar yang amat penting. Alur mengatur bagaimana tindakan-
tindakan yang saling berhubungan satu sama lain, bagaimana 
satu peristiwa mempunyai hubungan dengan peristiwa 
lainnya,menggambarkan tokoh dan peran dalam peristiwa 
tersebut yang semuanya terkait dalam suatu kesatuan waktu. 
Maka dari pengertian tersebut, bahwa setiap peristiwa 
tidak bisa berdiri sendiri. Peristowa yang satu akan 
mengakibatkan tumbuhnya peristiwa yang lain, peristiwa yang 
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lain itu akan menjadi sebab bagi timbulnya peristiwa berikutnya 
da seterusnya sampai cerita tersebut berakhir. Sehingga alur 
akan saling berkaitan antara satu dengan lainnya. 
3) Tokoh 
Istilah tokoh menunjukkan pada orangnya, pelaku cerita 
yang menunjukkan watak dan karakter, menunjukan pada sifat 
dan sikap para tokoh yang seperti ditafsirkan oleh pembaca 
(Burhan, 2013: 247). Jadi, tokoh merupakan individu rekaan 
yang mengalami suatu peristiwa atau perlakuan dalam berbagai 
kejadian dalam sebuah cerita.  
Tokoh cerita (character), sebagaimana dikemukakan 
Abrams (1999:32-33) adalah orang yang ditampillan dalam 
sesuatu karya naratif atau drama yang oleh pembacanya 
ditafsirkan memiliki kualtas moral dan kecenderungan tertentu 
seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang 
dilakukan dalam tindakan. (Burhan,  2013:247) 
4) Sudut Pandang  
Sudut pandang , point of viewpoint, merupakan salah satu 
unsur fiksi yang digolongkan oleh Stanto sebagai sarana serita. 
Sudut pandang harus diperhitungkan kehadirannya, bentuknya, 
sebab pemilihan sudut pandang yang berpengaruh terhadap 
penyajian cerita. Reaksi afektif pembac terhadap sebuah cerita 
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fiksi pun dalam banyak hal akan dipengaruhi oleh bentuk sudut 
pandang. (Burhan, 2013:336) 
Maka sudut pandang dapat diartikan sebagai cara penulis 
menempatkan dirinya terhadap cerita atau dari sudut mana 
penulis memandang ceritanya.  
Adapun pembedaan sudut pandang yang dimukakan 
secara umum yaitu : (Burhan, 2013:347) 
a) Sudut pandang persona ketiga : “Dia” 
Pengisahan cerita yang memepergunakan sudut 
pandang persona ketiga, gaya “dia”, narator merupakan 
seseorang yang berada di luar cerita yang menampilkan 
tokoh-tokoh cerita dengan menyebut nama atau kata 
gantinya. 
b) Sudut pandang persona pertama : “Aku” 
Pengisahan cerita yang memepergunakan sudut 
pandang persona “aku”, narator sebagai seseorang yang ikut 
terlibat dalam cerita. Ia adalah tokoh yang bercerita, 
mengisahkan kesadaran diri sendiri, mengisahkan suatu 
peristiwa atau tindakan yang diketahui, dilihat, didengar, 
dialami, dan dirasakan serta sikapnya terhadap orang yang 
membaca. 
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c) Sudut pandang persona kedua : “Kau” 
Secara faktual sudut pandang persona kedua jarang 
ditemukan pembicaraan tentanf sudut pandang persona 
kedua. Namun secara faktual, masih dapat ditemukan dalam 
berbagai karya fiksi walau hanya sebagai selingan. Artinya, 
masih jarangnya atau belum pernah ditemukannya yang 
diawal cerita hingga akhhir yang keseluruhannya 
menggunakan sudut pandang persona kedua. 
d) Sudut pandnag campuran 
Penggunaan sudut pandang dalam sebuah novel 
mungkin saja lebih dari satu teknik. Pengarang dapat dengan 
bebas meneluskan ceritanta sebagaimana kreativitas dan 
kemauan dari pengarah tersebut. pemanfaatan teknik-teknik 
tersebut dalam menulis sebuah cerita agar memberi kesan 
lain oleh pembaca.  
Penggunaan sudut pandang campuran dalam sebua 
novel dengan mengabungkan sudut pandang persona ketiga 
“Dia”, sebagai yang mahatahu dan “Dia” sebagai pengamat. 
Kemudian sudut pandang persona pertama “Aku” sebagai 
tokoh utama dan “Aku” sebagai tambahan atau saksi. Selain 
itu dapat pula berupa campuran yang diselingi sudut pandang 
persona kedua “Kau”.  
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5) Amanat 
Amanat adalah pesan yang akan disampaikan melalui 
cerita. Amanat baru ditemukan setelah pembaca menyelesaikan 
seluruh cerita yang dibacanya. Amanat biasanya berupa nilai-
nilai yang dititipkan penulis cerita kepada pembacanya (Esti, 
2014:70-23) 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian pustaka berisi teori-teori yang relevan dengan masalah 
penelitian. Pada bagian ini dilakukan pengkajian mengenai konsep dan 
teori yang digunakan berdasarkan literatur yang tersedia, terutama artikel-
artikel yang dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah yang berfungsi 
membangun konsep atau teori yang menjadi dasar studi dalam penelitian 
(Sujarweni, 2014:57).  
Kajian pustaka meliputi kegiatan mencari, membaca, dan menelaah 
laporan-laporan penelitian dan bahan pustaka yang memuat teori-teori 
yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Kajian pustaka ini 
sebagai perbandingan terhadap penelitian yang sudah ada baik dari segi 
kekurangan maupun kelebihan yang telah ada. Diharapkan dengan kajian 
pustaka ini dapat mempunyai andil dalam mendapatkan suatu informasi 
tentang teori yang berkaitan dengan judul dalam penelitian ini. Sebagai 
acuan penelitian ini, penulis menggunakan beberapa kajian pustaka 
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sebagai rumusan berfikir. Beberapa dari kajian pustaka tersebut 
diantaranya: 
Skripsi Siti Kholifah (IAIN Puwokerto) tahun 2015 yang berjudul 
“Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Burlian karya Tere Liye”. 
Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam skripsi tersebut 
diantaranya: nilai pendidikan akhlak terhadap sesama manusia dan teman, 
yang dimana dengan sesama manusia dan teman kita harus memilki sikap 
toleransi dalam memandang seseorang tidak seenaknya. Saling 
mendukung dalam hal apa pun,memberikan motivasi bagi teman sesama 
muslim maupun non muslim. Serta saling tolong menolong antar sesama 
 tidak memilih-milih jika dalam menolog, tidak merasa pamrih, 
serta ikhlas dalam melakukannya. Kemudian nilai pendidikan akhlak 
terhadap lingkungan, yang diamana senantiasa menjaga lingkungan sekitar 
dengan baik, tidak membuang sampah sembarangan, tidak melakukan 
kerusakan yang dapat mengkibatkan kerugian bukan hanya bagi sendiri 
tetapi bagi orang lain, serta menjaga lingkungan dengan baik. Nilai 
pendidikan akhlak terhadap Negara, yang dimana patuh dan tunduk 
terhadap peraturan yang sudah dibuat dan ditetapkan oleh pemerintah yang 
dimana bagi kita untuk wajib mematuhinya dan menghindari pelanggaran-
pelanggaran. 
Skripsi Yasinta Maharani (IAIN Raden Intan Lampung) tahun 
2017, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak yang terkandung pada Novel Dalam 
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Mihrab Cinta karya Habiburahman El-Shirazy”. Nilai-nilai pendidikan 
akhlak yang terdapat dalam skripsi tersebut yaitu: nilai akhlak terhadap 
diri sendiri, yang dimana memiliki semnagat dalam menuntut ilmu, 
memiliki sikap yang bertanggungjawab, kejujuran, kemandirian, serta 
optimis dalam hal yang dijalankan. Nilai pendidikan akhlak terhadap Allah 
dan Rasul-Nya, dengan segala menjalankan perintah-perintah-Nya dengan 
sabar, ikhlas, bersyukur dan bertaqwa. Nilai pendidikan akhlak terhadap 
sesama manusia, dengan saling menghormati satu sama lain, tolong 
menolong, tepat janji dalam menetapkan janji, memilki prasangka baik 
terhadap sesama manusia, menabarkan kebaikan serta menebarkan salam, 
serta bersikap ramah. 
Skripsi Ghulum Abdur Rahman (IAIN Surakarta) tahun 2016, 
“Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Teks Sapta Sila Pencak Silat 
Nahdlatul Ulama (PSNU) Pagar Nusa Kartasua”. Nilai-nilai pendidikan 
akhlak yang terdapat dalam skripsi tersebut yaitu: terdapat beberapa sila 
yang diamana setiap sila tersebut memiliki makna masing-masing, sila 
pertama yaitu terdapat nilai pendidikan akhlak mandiri. Sedangkan sila 
kedua terdapat nilai cinta damai. Selanjutnya sila ketiga, terdapat sila 
mengenai kerja keras. Sila keempat terdapat nilai tentang peduli sosial.  
Sila kelima terdapat nilai kreatif sebagi titik fokusnya. Sila keenam 
memunculkan nilai bersahabat/komunikatif. Sedangkan sila yang terakhir 
mempunyai fokus nilai semangat kebangsaan. Maka jika dikelompokkan 
dalam nilai pendidikan akhlak maka terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu 
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akhlak terhadap Allah SWT yang dimana menekannkan nilai religius teks 
Sapta Sila Pagar Nusa tentang jalinan kedekatan hamba dengan tuhannya 
yang tercermin dalam seluruh sila. Akhlak terhadap sesama manusia, 
terdapat dalam sila kedua, keempat dan keenam yang dimana berkaitan 
dengan sesama manusia dengan cinta damai, peduli sosial serta 
bersahabat/komunikatif. Akhlak terhadap diri sendiri terdapat dalam sila 
kesatu, ketiga, kelima dan ketujuh, yang dimana mencerminkan 
kemandirian, kerja keras, kreatif serta semangat dalam kebangsaaan. 
C. Kerangka Berpikir 
Nilai adalah sesuatu keyakinan yang terkadung di dalam hati 
manusia, yang dimana hal tersebut menjadikan sebagai patokan dan dapat 
mempengaruhi manusia dalam bertingkah laku sehari-hari. Nilai menjadi 
dasar dan prinsip dalam menjalankan kehidupan yang akan dijalani. Nilai 
akhlak yang menjadikan standart dari segi keindahan dan efesiensi atau 
keutuhan kata hati sehingga manusia dapat membedakan antara kebaikan 
maupun sebaliknya. 
Gambaran dari penelitian ini adalah nilai pendidikan akhlak yang 
dapat diambil dalam Novel Hijrah Bang Tato. Dari penjelasan teori diatas 
bahwa dalam menumbuh kembangkan, membina serta melatih peserta 
didik diharuskan dilakukan sejak dini dan dalam proses pendidikannya 
tidak terhenti saat beranjak dewasa, melainkan pendidikan akan terus 
berproses hingga ke liang lahat. 
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Dalam penelitian ini, nilai-nilai pendidikan yang akan diteliti 
adalah pendidikan akhlak kepada Allah SWT dan nilai pendidikah akhlak 
terhadap sesamanya, yang terkandung dalam novel Hijrah Bang Tato. 
 Penelitian ini dimaksudkan sebagai nilai Agama, memiliki nilai-
nilai Islami yang berisi tentang pokok-pokok ajaran Islam, yang sesuai 
dengan apa yang telah di perintahkan. Pokok-pokok ajaran Islam yang ada 
dan dimiliki oleh seorang muslim meliputi iman, islam, dan ihsan, yang 
dimana menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan antara satu 
dengan lainnya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
Metode berasal dari kata methodos (Yunani) yang dimaksud adalah cara 
atau suatu jalan. Metode merupakan kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan 
suatu cara kerja (sistematis) untuk memahami suatu obyek atau subjek 
penelitian, sebagai upaya untuk menemukan jawaban yang dapat  
dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan termasuk keabsahannya (Ruslan, 
2010:24). 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini termasuk penelitian studi kepustakaan (library 
reseach) dengan menggunakan deskriptif analisis (descriptive of analyze 
research). Penelitian yang dilakukan menggunakan literatur dan buku 
sebagai objek utama analisis yaitu dalam penelitian ini adalah novel Hijrah 
Bang Tato karya Fahd Pahdepie, yang dideskripsikan dengan cara 
mengambarkan dan menganalisis teks-teks dalam buku yang mengandung 
nilai-nilai pendidikan akhlak dengan menguraikan dan menjelaskan serta 
memberi pemahaman atas teks-teks yang dideskripsikan. 
B. Data dan Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu sumber data utama yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa Novel ”Hijrah Bang Tato karya Fahd 
Pahdepie”, yang diterbitkan oleh Bentang, Bandung pada tahun 2017. 
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2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu berbagai literatur yang memiliki 
hubungan yang berkaitan dengan objek penelitian. Peneliti mengambil 
dari kumpulkan berbagai artikel, buku dan internet dan karya tulis lain 
yang berkaitan dengan penelitian demi memperkarya kajian dan analisis 
dalam penelitian Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Hijrah  
Bang Tato karya Fahd Pahdepie. Adapun beberapa buku rujukan yang 
digunakan dalam melengkapi sumber informasi penelitian seperti buku 
Samsul Munir Amin. 2016. Ilmu Akhlak; Nur Hidayat. 2015. Akidah 
Akhlak dan Pembelajarannya; Mustofa. 2014. Akhlak Tasawuf; Abidin 
Ibnu Rusn. 2009. Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan; dan 
sebagainya. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang benar maka akan dapat 
menghasilkan data yang memiliki hasil kredibilitas yang tinggi. Oleh 
karena itu dalam pengumpulan data tidak boleh salah dan harus dilakukan 
secara cermat sesuai dengan proedur yang telah ditetapkan. Maka dalam 
penelitian ini dalam mengumpulkan berbagai sumber data penelitian yang 
dibutuhkan adalah  metode studi dokumentasi serta metode wawancara. 
Metode dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk mencari 
data mengenai hal-hal atau variabel yang dimana berupa catatan, transkrip, 
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, legger, agenda dan 
sebagainya (Arikunto, 2010:231). Metode ini mengenai penelitian yang 
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diperoleh dengan cara menghimpun data dari berbagai sumber literatur, 
baik artikel, jurnal, majalah, maupun buku-buku yang berkaitan dengan 
pembahasan penelitian ini yang berguna sebagai referensi dalam 
penyusunan skripsi ini. Metode studi dokumentasi ini mempunyai jenis 
data yang bersifat tak terbataspada ruang dan waktu, sehingga bisa dipakai 
untuk menggali informasi yang terjadi dimasa silam (Sujarweni, 2014:33). 
Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam melaksanakan 
metode ini adalah: 
1. Mencari dokumen pribadi, seperti otobiografi sang penulis novel Hijrah 
Bang Tato yaitu Fahd Pahdepie melalui internet serta buku-buku untuk 
melengkapi informasi dalam penelitian. 
2. Mencari dokumen resmi, yang diamana dapat berasal dari suatu 
lembaga instansi yang digunakan dalam kalangan sendiri, memo, 
pengumuman dan sebagainya, yang menyajikan informasi tentang 
keadaan, aturan dan dapat memeberikan petunjuk yang berkaitan 
tentang nilai-nilai pendidikan Akhlak dalam novel Hijrah Bang Tato 
Karya Fahd Pahdepie. 
Metode wawancara yaitu sebagai proses memperoleh penjelasan 
untuk dapat mengumpulkan informasi dengan menggunakan cara tanya 
jawab, yang dapat dilakukan secara tatap muka yaitu melalui media 
telekomunikasi antara pewawancara dengan narasumber, dengan atau 
tanpa pedoman (Sujarweni, 2014:31). Maka pada hakikatnya wawancara 
52 
 
merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi secara mendalam 
tentang sebuah isu atau tema yang diangkat dalam penelitian atau proses 
pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang telah diperoleh 
sebelumnya. 
Adapun langkah yang digunakan dalam melaksanakan metode ini 
adalah dengan menentukan macam wawancara yang akan digunakan untuk 
mewawancarai narasumber yang dimana dilakukan melalui sosial media 
seperti email, direct message
2
 melalui instragram, whatsapp dan 
sebagainya. Maka wawancara yang digunakan yaitu dengan wawancara 
pada umumnya yang mengharuskan pewawancara membuat kerangka dan 
garis besar pokok-pokok pertanyaan yang perlu ditanyakan secara 
berurutan, yang pertanyaannya merujuk tentang penelitian yang akan 
dilakukan kepada narasumber. 
Metode dokumentasi serta wawancara yang dilakukan dalam 
penelitian ini untuk mencari mengenai data yang sesuai dengan penelitian 
yang akan diteliti dan sebagai referensi tambahan mencari informasi dalam 
penelitian mengenai Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Hijrah 
Bang Tato karya Fahd Pahdepie. 
 
 
                                                          
2
  direct message merupakan salah satu cara mengirim pesan langsung kepada sesama 
pengguna instagram tanpa diketahui oleh pengguna lainnya. 
(http://www.bosinformasi.web.id/2017/05/arti-dm-di-instagram.html). 
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D. Teknik Keabsahan Data 
Menurut Lexy (Moleong, 2004:176), bahwa keabsahan data 
merupakan pengajuan data yang didapatkan dalam penelitian untuk dapat 
mengetahui apakah data tersebut kebenarannya dapat dipertanggung 
jawabkan atau tidak. 
Kemudian menurut Lexy (Moleong, 2010:320), Teknik keabsahan 
data adalah bahwa setiap keadaan harus memenuhi kriteria yang 
ditentukan yaitu: 
a. Mendemontrasikan nilai yang benar. 
b. Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan. 
c. Memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang konsistensi 
dari prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan keputusan-
keputusannya. 
Maka dalam penelitian ini, menggunakan teknik triangulasi untuk 
mengecek tentang keabsahan penelitian yang terdapat dalam Novel Hijrah 
Bang Tato karya Fahd Pahdepie. Dalam penelitian Trigulasi diartikan 
sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. 
Menurut Denzi (Tohirin, 2012:73) membedakan teknik triangulasi 
menjadi empat macam, yaitu: 
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1. Triangulasi sumber, berarti membandingkan data hasil pengamatan 
dengan hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang di 
depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi, 
membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu, 
membandingkan keadaan dengan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang. 
2. Triangulasi metode, berarti dengan pengecekan deeajat kepercayaan 
penemuan hasil penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan data, 
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang sama. 
3. Triangulasi penelitian, berarti dengan memanfaatkan peneliti atau 
pengamatan lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 
kepercayaan data. 
4. Triangulasi teori, berarti dengan penjelasan banding. Peneliti dapat 
mengecek ulang temuannya dengan jalan membandingkannya dengan 
sumber, metode, dan teori. 
Oleh karena itu, maka penelitian menggunakan teknik triangulasi 
sumber dalam melakukan penelitian ini, yang dimana dalam 
pelaksanaannya dengan membandingkan atau dengan mengecek ulang 
informasi yang telah didapatkan. Dalam penelitian ini penulis 
membandingkan data informasi yang diperolehnya dalam novel Hijrah 
Bang Tato.  
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E. Metode Analisis Data  
Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif. Teknik ini tepat 
untuk diguanakan karena data yang ada menghasilkan data kualitatif, yaitu 
yang dimana data tidak bisa dikategorikan secara statistik. Menurut 
Bogdan dan Biklen (Moleong, 2010:248), analisis data merupakan upaya 
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 
memilah-milah menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang dapat diceritakan 
kepada orang lain. 
Proses analisis data dalam penelitian ini mengguanakan teknik 
analisis isi, menurut Arikunto (Andi Prastowo, 2011:80) menjelaskan 
bahwa analisis isi merupakan metode penelitian yang dilakukan terhadap 
informasi yang didokumentasikan dalam rekaman, baik gambar, suara, 
tulisan, atau bentuk lainnya. Metode ini dapat menguraikan dan 
menganalisis serta memberikan pemahaman atas teks-teks yang akan  
dideskripsikan. Isi dalam metode analisis isi terdiri atas dua macam, yaitu 
isi laten dan isi komunikasi. Isi laten adalah isi yang terkandung dalam 
dokumen dan naskah, sedangkan isi komunikasi adalah pesan yang 
terkandung sebagai akibat komunikasi yang terjadi.  
Maka analisis isi berfungsi mengungkapkan makna yang terdapat 
dalam sebuah karya, dalam penelitian ini penulis akan menganalisis Novel 
Hijrah Bang Tato karya Fahd Pahdepie. 
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Adapun tahapan-tahapan analisis data menurut Lexy J. Moleong 
(2015:248) :  
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara observasi, 
wawancara, dan dokumentasi serta ditambah dengan membuat catatan 
kecil dalam bentuk kata kunci dari narasumber yang kemudian 
dilengkapi dan disempurnakan ketika semua informasi yang dibutuhkan 
sudah terkumpul. Pengumpulan data melalui wawancara yang 
sebelumnya menyusun kerangka pertanyaan yang diajukan terhadap 
narasumber yaitu Fand Pahdepie penulis novel Hijrah Bang Tato. 
2. Reduksi data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menanamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengkoordinasikan data dengan sedemikian rupa sehingga kesimpulan 
finalnya dapat dotarik dan diverifikasikan. 
3. Penyajian data  
Pada proses penyajian data, data yang telah dikumpulkan 
kemudian dipilih melalui reduksi data kemudian disajikan dalam 
bentuk tulisan, verbal secara sistematis sehingga dapat disimpulkan. 
4. Penarikan kesimpulan 
Setelah memahami berbagai hal dalam melakukan pencatatan, 
analisis, pernyataan-pernyataan mengenai alur sebab akibat. Maka 
dapat diambil kesimpulan, yang berisi inti dari keseluruhan penelitian.  
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  Adapun bagan analisis ini adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kesimpulan  
Reduksi Data 
Penyajian Data  
Pengumpulan 
Data  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Biografi Fahd Pahdepie 
Fand Pahdepie begitu masyarakat Indonesia mengenalnya. Lahir 
di Cianjur tanggal 22 Agustus 1986. Seorang entrepreneur dan 
intelektual publik yang telah melahirkan banyak buku best seller. 
Merupakan anak dari pasangan Prof. Dr. H. Adang Hambali, M.Pd dan 
Hj. Ai Khadijah. Fahd dan istri yaitu Rizqa Fitriani Abidin memiliki 
dua orang putra yaitu Falsafa Kalky Pahdepie dan Alkemia Malaky 
Pahpadepie. (https://id.wikipedia.org/wiki/Fahd_Pahdepie) 
Fahd Pahdepie memulai pendidikan di SD Ciporeat 1 Bandung 
pada tahun 1993-1999, kemudian melanjutkan tingkat menengah 
pertama yaitu MTs yang berada di Pondok Pesantren Darul Arqam 
Muhammadiyah Garut pada tahun 1999-2002. Masih di pondok yang 
sama Fahd Pahdepie nekanjutkan sekolah menengah atas di MA PP 
Darul Arqam Muhammadiyah pada tagun 2002-2005. Setelah 
menyelesaikan pedidikan di Indonesia, Fahd kemudian mengambil S1 
di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dengan jurusan Ilmu 
Hubungan Internasional. Kemudian menyelesaikan pendidikan S2 
dengan mendapat gelar Master Of International Relations dari Monash 
University dengan beasiswa pemerintah Australia dan meraih 
penghargaan Outstanding Young Alumni 2017 dari Australia Global 
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Alumni serta Australia Award. Fahd merupakan anggota Monash 
Global Leader dan termasuk dalam darfat 20 pemimpin muda 
berpengaruh Australia-ASEAN dalam A2ELP, versi Australia-
Malaysia Institute dan Asialink. 
Saat ini beliau merupakan CEO dari Inspirasi.co dan sebagai 
Executive Direktor Digitroops Indonesia, yaitu perusahaan yang 
bergerak di bidang jasa komunikasi strategis dengan berbagai klien 
dari dalam hingga luar negeri. Fahd juga merupakan Owner dari 
jaringan bisnis Visi Matahari Pagi (VMP) yang menaungi sejumlah 
café, barbershop, dan co-working space, serta PT Umrah Leadership 
Series (ULS). 
Buku Hijrah Bang Tato dianggap sebagai salah satu contoh 
terbaik dalam counter-narrative act to radicalism and extremism dan 
telah membawanya ke banyak konferensi serta talk tingkat dunia, di 
antaranya TED Inpired Talk oleh Australia Global Alumni, Monash 
Arts Alumni Summit oleh Monash University, Conference of Austrlian 
and Indonesian Youth (CAUSINDY) 2017 di University of Melbourne, 
Singapore Writer Festival (SWF) 2017, dan masih banyak lagi. (Fahd, 
Hijrah Bang Tato. Hlm 246) 
2. Latar Belakang Novel Hijrah Bang Tato 
Novel ini menceritakan proses hijrah seseorang yaitu Lalan atau 
lebih di kenal sebaga Bang Tato. Proses yang tidak mudah, banyak 
masalah yang hadapinya, masa lalu yang terus menjadi bayangan. 
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Namun dengan keistiqomahannya semua dapat dilalui dengan baik.  
Tak dapat dipungkiri bahwa seorang mantan preman bayaran yang 
ditakuti di kalangan masyarakat sekitar dapat berubah menjadi orang 
yang lebih baik. Banyak yang meremehkan bahkan tidak percaya, 
namun saat bertemu Fahd seorang penulis dan seorang CEO di 
Inpirasi.co, beliau yang banyak memotivasi dan telah memberi banyak 
perubahan bagi kehidupan Bang Tato. 
Kemudian kisah-kisah perjalanan Bang Tato yang telah 
diceritakan dan selama setahun lebih berinteraksi, Fahd menuliskan di 
laman pribadinya yaitu inspirasi.co (inspirasi.co/fahdpahdepie), yang 
dimana mendapat sambutan dari berbagai pembaca dan terinspirasi 
dari kisah Bang Tato. Pada Juli 2017, tulisan Fahd dilirik oleh penerbit 
besar yaitu Bentang Pustaka dan kisah itu dibukukan berjudul Hijrah 
Bang Tato. (Fahd. 2017: hlm ) 
3. Sinopsis Isi Novel 
Kisah ini diambil dari kisah nyata seseorang yang ditulis 
menjadi sebuah novel, yang diharapakan bagi sang penulis dapat 
menjadi contoh inspiratif bagi yang membacanya. Seseorang yang 
berani meninggalkan masa lalunya yang gelap untuk berhijrah menjadi 
sosok manusia yang menjadi lebih baik dari sebelumnya. Kisah ini 
dialaminya selama satu tahun terakhir, yang bermula bertemu dengan 
sosok pria yang memiliki masa lalu yang sangat luar biasa 
perjalanannya. Bertemu dengan dia menjadi pengalaman baru buat 
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saya, tentang bagaimana kita seharusnya kita memandang sesama 
manusia, tentang kesempatan kedua dan masih banyak lagi. Cerita 
yang saya tuliskan ini sebagaimana seluruhnya diceritakan langsung 
oleh laki-laki ini kepada saya. 
Cerita ini dialami oleh seorang yang dulunya mantan preman 
yang disegani di daerahnya. Banyak kisah perjalanan hidup yang ia 
lewati, perjalanan gelap yang telah dilaluinya. Sosok itu bernama 
Lalan atau yang sering di panggil Bang Tato. Saya pun heran tentang 
panggilan tersebut namun ternyata alasan dibalik itu karena hampir 
seluruh badan Lalan banyak tergambar tato. Dari yang melingkar di 
lehernya, di tangan hingga pergelangan tangannya, sampai kaki hingga 
pergelangan kakinya. Seluruh tubuhnya bergambar tato mungkin 
terkecuali hanya bagian-bagian tertentu saja yang tidak di gambari tato 
olehnya.  
Namun banyak yang tidak menyangka bahwa ternyata sosok 
Lalan memiliki keinginan untuk berhijrah, menjadi sosok yang 
berbeda dan meninggalkan kehidupan gelapnya. Lalan bercerita 
kisahnya kepada saya dari awal kehidupannya alasan mengapa sosok 
Lalan dapat menjadi preman, memilki banyak tato hingga kejadian-
kejadian hidup sampai mimpi-mimpi yang ingin ia capai.  
Bang Tato biasa dipanggil, ternyata telah menikahi seorang putri 
ustadz bernama Nurmah. Sosok putri yang sholehah, walau Nurmah 
seorang janda beranak satu. Namun Lalan tetap menerima dan bersedia 
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untuk menikahi Nurmah. Karena hal itu Lalan pun berniat melamar 
hingga akhirnya menikah, mereka hidup di sebuah rumah kontrakan 
sederhana di daerah Rumping bersama Zidan anak Nurmah dan anak 
yang ada di kandungan Nurmah. 
Tanpa disadari saya bertemu dengan Lalan di event yang 
diselenggarakan di bilangan Tanggerang Selatan. Dari situ saya mulai 
intensif bertemu dan mendengar cerita-cerita dari Lalan. Kisah hidup 
yang membuat saya tertarik untuk menulisnya dan menyebarkannya di 
laman kanal saya. Agar dapat memberikan banyak inspirasi bagi yang 
akan membacanya atau pun bagi saya sendiri sebagai motivasi juga 
bagi saya. Tak disangka ada penerbit ternama yang berniat menjadikan 
cerita ini menjadi sebuah buku yang akan segera diterbitkan. 
Sosok Lalan sangat menginspirasi bagi saya. Karena ceritanya 
dan tekadnya untuk berubah perlu diapreiasikan. Banyak masyarakat 
yang memandang sebelah mata pada diri Lalan, karena masa lalunya 
dan tato yang ada di tubuhnya. Tapi tak disangka Bang Tato remaja 
sudah pernah merasakan banyak pengalaman kehidupan yang kelam. 
Dari yang mencoba narkoba, kemudian minum-minuman keras, 
tawuran hingga berujung masuk penjara. Bang Tato pun pernah 
merantau ke Lampung sebagai tukang kayu, kemudian ke Bandung 
dan membuka distro yang sukses, hingga ke Bali sebagai seniman tato. 
Titik balik hijrah Bang Tato awalnya ditandai memang dari 
keinginannya untuk memiliki hidup yang lebih baik lagi. Namun ada 
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pun cerita yang dia ceritanya alasan untuk berhijrah. Kejadiannya saat 
di sebuah kamar kontrakan, saat itu bang tato pulang dalam keadaan 
yang kacau dan mabuk berat. Memasuki kamarnya dia merasa sangat 
gelap, dia tiduran dan merasa melihat pocong disebelahnya dan merasa 
bahwa pocong itu adalah sosok dia. Bang tato merasa kamar tersebut 
seketika berasa di dalam kubur yang sangat gelap, membuat badan 
bang tato merinding ketakutan, lemas, dan keringat dingin pun keluar. 
Ketakutan yang hebat yang bang tato alami sangat membuatnya takut, 
kemudia dia melihat cahaya yang amat terang. Bang tato tersadar entah 
mimpi atau bukan, bang tanto langsung lari keluar dan langsung 
menuju masjid. Namun sayangnya di masjid tersebut saat ingin sholat, 
Bang Tato dihadang orang sekitar masjid dan ustadz disana karena 
badan yang di penuhi tato, dan berkata bahwa jika Bang Tato sholat, 
maka Allah tidak akan menerima sholatnya. 
Seketika Bang Tato merasa terpukul. Esoknya dia mencari atas 
pernayataan yang dilontarkan dan akhirnya ia bertemu ustadz yang 
bernama ustadz Fiqih. Kemudian ustadz tersebut menjelaskan dan 
singkatnya jika bang tato memang ingin berhijrah maka lakukan 
dengan sungguh-sungguh serta beristiqomah. Ini hal yang menjadi titik 
balik hijrah bang tato selain juga ingin berjuang dan menghidupi 
keluarga kecilnya dengan rezki yang halal. Selain seorang pemimpin 
dalam komunitas preman, bang tato juga sebagai anak band metal dan 
telah menciptakan banyak lagu-lagu. Bang tato berhenti bermain musik 
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setelah menikah dengan Nurmah. Pernah juga bang tato meintis usaha 
kuliner bernama Indomie Moshing, namun tak berjalan hanya selang 
beberapa tahun usaha yang sudah berhasil pada akhirnya bangkrut 
juga.  
Pada akhirnya selama saya mendengar cerita Bang Tato, saya 
pun mencoba untuk membantu bang tato mencarikan hingga 
memberikannya pekerjaan. Saya memilki kafe komunitas yang dimana 
selama beberapa hari Bang Tato bekerja membantu saya. Hingga 
akhirnya saya menerima proyek dan mungkin memang rezki Bang 
Tato saya tawarkan pekerjaan itu terhadap dia dan akhirnya dia 
menerimanya. Hingga beberapa bulan kerja saya pun berinisiatif untuk 
membuat suatu usaha yang dimana bang tato yang mengelola dan 
menjadi barista di kafe tersebut.  
Banyak yang dapat dipelajari dari perjalanan hidup bang tato 
alias Lalan. Berani mengambil keputusan yang besar, tidak mudah 
untuk keluar dari zona nyamannya dan ingin berpindah. Menjauhin 
segala larangannya dan kembali kejalannya. Kejalan yang telah Allah 
tunjukkan melalui hidayah yang telah bang tato alami, melalui kisah-
kisah perjalanan hidup bang tato yang banyak kejadian hingga 
akhirnya terpuruk dan tak mudah hidup di masyarakat yang dimana 
selalu mengecap seseorang yang bertato sebagai kejahatan atau suatu 
tanda kejahatan padahal mereka tidak tahu bahwa apa yang dilihat itu 
bukan yang sebenarnya. Mereka tidak melihat di dalamnya bahwa 
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Bang Tato telah berubah. Memang tak mudah namun bang tato tetap 
berusaha terus menerus. 
Hingga di suatu titik dia pernah merasa terpuruk atas meninggal 
ibunya. Saya tau itu merupakan hal yang paling berat yang bang tato 
alami. Sempat dia merasa terpuruk dan menghilang. Namun pada 
akhirnya dia kembali lagi, kembali menjalani hidup yang sudah ia 
rubah sebelumnya. Sampai pada akhirnya dimana mulai banyak orang 
yang menerima keberadaan Bang Tato, masyarakat sekitar rumahnya 
pun juga mulai menerima keberadaan Bang Tato. Tidak ada yang 
merasa takut akan keberadaan bang tato. 
Bang Tato mulai wujudkan segala mimpi-mimpinya dan mimpi 
istrinya. Memulai kehidupan yang baru, mendirikan sebuah TPA di 
depan rumahnya, hingga sudah memilki pekerjaan menjadi barista di 
kafe yang saya dirikan. Namun masih banyak mimpi-mimpi yang 
masih Bang Tato miliki untuk kehidupannya dan keluarga kecilnya 
tersebut. kisah ini benar-benar menjadi sebuah inspirasi semua orang. 
Cerita ini terjadi karena ada sebab dan akibat yang terjadi yang 
menjadikan sebuah sejarah, antropologi, sosiologi, agama dan 
sebagainya.  
4. Analisis Sturktural Novel Hijrah Bang Tato 
a. Tema 
Menurut Stanton dan Kenny dalam buku Nurgiyanto 
(2013:114) menjelaskan tema adalah makna yang dikandung dalam 
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sebuah cerita. Tema dapat dijadikan sebagai dasar dari sebuah 
cerita atau menjadi gagasan dasar dari sebuah cerita. Tema atau ide 
pokok dalam novel Hijrah Bang Tato karya Fahd Pahdepie adalah 
Bang Tato yang memiliki keinginan untuk berubah, menjadi 
seseorang yang lebih baik, menjalankan segala perintah Allah serta 
menjauhi larangan-Nya. Kisah yang dimana diceritakan bagaimana 
proses perubahan seorang Bang Tato atau Lalan dari sosok preman 
bayaran yang disegani di daerah Rumping tempat tinggalnya 
sampai menjadi manusia yang baru setelah istiqomah memilih 
langkah untuk berhijrah, tidak menyerah dengan keadaan, selalu 
bersikap baik kepada orang disekitarnya dan membuktikan bahwa 
ia sungguh-sungguh ingin bertobat. 
b. Plot (Alur) 
Alur dari novel ini menunjukan alur maju-mundur karena 
pada novel ini menggambarkan Fahd sebagai penulis yang 
menceritakan awal dari kehidupan Bang Tato dan menceritaan 
tentang mula dia bertemu dengan Bang Tato, kemudian 
menceritakan perjalanan hijrahnya, masalah yang dihadapi dan 
disisipkan cerita masa lalu Bang Tato, serta menceritakan masa 
kecil Bang Tato. Hingga setelah berhasil dalam menghadapi segala 
persoalan dalam selama proses berhijrah.  
“Saya bertemu dengan Bang Tato pada saat beliau 
telah berada di fase memang sedang berhijrah. 
Namun dalam kisah ini mungkin memang dulu 
Bang Tato memiliki kisah yang buruk namun saat 
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kita coba melihat sisi lainnya di masa lalulnya yang 
dimana bahwa orang bertato yang memliki masa 
lalu yang buruk, memiliki pandangan negatif dari 
banyak orang. Namun saat dia ingin bertobat dan 
berubah, kita harus menghargai saat dia ingin 
berubah dan mendukungnya” (Wawancara, 28 Juli 
2013. Bertempat di Kopi DST Bantul, jam 16.30 
WIB) 
c. Tokoh  
Novel hijrah Bang Tato terdapat banyak tokoh yang terlibat 
di dalam cerita hijrahnya Bang Tato, salah satunya adalah : 
1) Lalan / Bang Tato  
Bang Tato merupakan tokoh utama yang di ceritakan. 
Bang Tato yang diawal cerita digambarkan sebagai sosok yang 
sangat di segani di daerah ia tinggal, memiliki badan besar, 
yang dimana badan dipenuhi oleh gambar tato yang menambah 
kesan seram bagi siapa saja yang berjumpa dengannya. Walau 
begitu Bang Tato merupakan sosok yang peduli dengan 
temannya, bertanggungjawab dan memiliki kasih sayang 
terhadap keluarganya, memiliki semangat untuk belajar dan 
kemauan ingin berubah. 
Karakter Bang Tato yang bersikap peduli dengan 
keluarganya salah satu terhadap Kakek dan Neneknya. pada 
beberapa kutipan di bawah ini, salah satunya : 
Kutipan : 
“Waktu itu kehidupan di Bali udah lumayan, A‟. 
uang ada terus dari nato. Biasanya saya telepon 
sepupu saya yang tinggal dengan Kakek dan Nenek. 
Saya sering meminta tolong sama dia supaya ngasih 
uang ke Kakek, terutama untuk biaya berobat. Tapi, 
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jangan sampai ketahuan Nenek kalau saja uang itu 
dari saya.” (Fahd, 2017:62) 
2) Nurmah  
Nurmah merupakan anak dari seorang kyai yang terkenal 
di daerah ia tinggal. Merupakan sosok wanita muslimah yang 
baik dan taat terhadap ajaran Islam, sosok istri sholehah, sabar, 
baik, peduli, penyayang dan sebagainya. 
Karakter Nurmah yang memiliki sikap sabar, tidak 
banyak mengeluh dengan keadaan suaminya, dan merupakan 
sosok muslimah yang taat, dapat dilihat pada kutipan di bawah 
ini, salah satunya : 
Kutipan :  
 “… Nurmah sosok yang begitu sabar, yang mau 
menerima bang Tato apa adanya, putri seorang 
ustad yang bahkan rela untuk terus mengaji saat 
lapar, alih-alih mengeluh kepada suaminya yang 
tidak punya uang. Padahal saat itu Nurmah juga 
sedang hamil” (Fahd, 2017:161) 
 
3) Achmad Hilal /Culing 
Culing merupakan sahabat dari Bang Tato dapat disebut 
sebagai kaki tangannya Bang Tato. Culing sosok yang selalu 
mendukung Bang Tato dari awal menjadi preman, memiliki 
band hingga selama proses berhijrah pun culing tetap menjadi 
sahabat yang baik. 
Karakter Culing yang menjadi sehabat yang baik serta 
selalu mendukung Bang Tato dapat dilihat dari beberapa 
kutipan salah satunya : 
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Kutipan : 
“Udah, Jon! Lu pergi aja sana….. semoga lu 
berhasil dengan kehidupan lu yang baru pasca hijrah 
ini. Sebagai sahabat, gua tetap doa‟in lu …..” (Fahd, 
2017:19) 
4) Fahd Pahdepie 
Sebagai sosok yang berperan penting selama proses 
hijrah Bang Tato. Selama setahun lebih Fahd berinteraksi 
dengan Bang Tato. Segala keluh kesah hingga cerita masa lalu 
Bang Tato di cerikatakan kepada Fahd. Fahd merupakan 
seorang yang baik memberikan pekerjaan, sosok yang 
memberikan masukan, motivasi, selalu mengingatkan Bang 
Tato jika ada hal yang melenceng serta bantuan kepada Bang 
Tato selama proses berhijrah.  
Karakter Fahd Pahdepie yang bersikap baik kepada Bang 
Tato untuk memberikan sebuah pekerjaan, serta ikhlas dalam 
membantu, dapat dilihat dari beberapa kutipan salah satunya : 
Kutipan : 
 “Sejak hari itu, saya mulai memberinya pekerjaan 
yang sebenarnya tak penting, tetapi sering juga 
penting. Bukan untuknya melainkan untuk saya. 
Kadang saya meminta dia menunggu seharian di 
depan kantor inspirasi.co, kantor saya di Ciputat 
untuk stand by kalau-kalau saya perlu bantuan. 
Sebenarnya saya tak memerlukan bantuan siapa-
siapa. Tapi, saya katakan kepadanya untuk stand 
by” (Fahd, 2017:33) 
d. Sudut Pandang  
Sudut pandang yang terdapat dalam novel Hijrah Bang 
Tato, merupakan sudut pandang campuran. Fahd Pahdepie sebagai 
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penulis novel yang memiliki pengaruh dalam penulisan dari kisah 
Bang Tato. Berperan menjadi bagian dari proses perubahan hijrah 
seorang Bang Tato, yang ditulis dengan cerita-cerita dan 
pengalaman selama proses menemani hijrah Bang Tato dengan 
cara masuk kedalam kisahnya dan kemudian dipublikasikan 
dengan menjadikan sebuah novel yang diharapkan dapat 
memotivasi bagi para pembacanya. 
e. Amanat  
Amanat yang ada dalam kisah Hijrah Bang Tato ini adalah 
janganlah menilai seseorang dari nampak luarnya saja, setiap orang 
dapat berubah menjadi seseorang yang jauh lebih baik dari 
sebelumnya. Tidak ada yang tidak mungkin, keadaan bisa berubah 
sesuai dengan yang diharapkan, melakukannya dengan sungguh-
sungguh, memiliki niat tulus ikhlas kepada Allah SWT. Hidup 
selalu memberikan kesempatan kedua, pitu hijrah dan taubat selalu 
terbuka untuk siapa saja yang ingin sungguh-sungguh. 
Dalam proses hijrah janganlah pantang menyerah dan putus 
asa, selaku tawakal dan istiqomah dalam menjalankan proses hijrah 
dengan niat yang baik dan lurus hanya kepada Allah. Tanpa adanya 
paksaan dari pihak lain, semua murni dari keinginan dari diri 
sendiri. 
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B. Analisis Data Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Hijrah 
Bang Tato Karya Fahd Fahdepie 
Novel Hijrah Bang Tato ini, Fahd Pahdepie mencoba untuk 
mendeskripsikan cerita dari pengalaman seseorang yang kemudian 
dikembangkan dan di dalamnya mengandung pesan moral tentang nilai-
nilai pendidikan akhlak. Nilai pendidikan akhlak dapat dilihat dari tingkah 
laku, sikap, karakter dan dialog yang ada di dalam novel Hijrah Bang Tato. 
Adapun nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam novel 
Hijrah Bang Tato adalah nilai-nilai pendidikan akhlak terhadap Allah 
SWT dan terhadap masyarakat atau sosial. Maka adapun pembahasannya 
sebagai berikut : 
a. Akhlak Terhadap Allah 
1) Menauhidkan Allah 
Tauhid adalah mengesakan Allah, dengan mengakui bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah. Dalam Buku Hijrah Bang Tato 
dijelaskan pada saat ajanya interaksi antara Fahd dan Bang Tato 
dalam perjalanan sepulang dari masjid setelah menunaikan sholat 
ashar berjamaa‟ah. 
Kutipan : 
“Sholat harus menjadi kesadaran bersama. Hidup 
harus dijalankan dengan sholat. Ketundukan kepada 
Allah Yang Maha Menguasai Segala Sesuatu harus 
dibuktikan dengan dua hal. Pertama pengagungan 
dan ketundukan kepada Allah sebagai upaya 
mensucikan diri.kita menyebutnya takbiratul ihram. 
Kedua, komitmen untuk menyebarkan kasih sayang 
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dan perdamaian kepada seluruh semesta…. “ (Fahd, 
2017:126)  
Kutipan tersebut menjelaskan bahwa sholat merupakan bentuk 
ibadah dan taat kepada Sang Pencipta yaitu Allah SWT. Jika 
seandainya semua orang mengisi kesehariannya dengan kekeguman 
dan kebesaran Allah melalui lantunan azan yang di dengar, maka 
mereka tak akan punya waktu untuk membenci melainkan akan 
sibuk mencintai.  
Sholat akan mendekatkan diri kita kepada Allah. Sholat harus 
menjadi kesadar bagi diri sendiri dan kesadaran bersama, sholat 
dapat dilakukan secara individu namun efeknya akan lebih baik jika 
dilakukan secara berjamaah. Maka dari itu pahala sholat sendiri 
dengan berjamaah berbeda. Menjadi muslim yang baik adalah 
menjadi individu yang mendirikan, menyelenggarakan, dan 
menggerakkan sholat keseluruh semesta. Jika sudah melaksanakan 
sholat yang bertujuan pada ketundukan dan memiliki komitmen yang 
menjadi kebaikan, maka kemenangan bisa diraih menjadi muslim 
yang mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat. 
“Menurutnya, percaya gagasan Islam sebagai 
rahmat bagi alam semesta islam rahmatan lil 
„alamin). Islam yang ramah, bukan Islam yang 
marah, harus disebarakan dan dimengerti oleh 
sebanyak mungkin orang. Itulah sebabnya saya 
menulis dan menerapkannya dalam cerita-cerita 
yang saya tulis. Kemudian saya sebarkan bukan 
hanya melalui buku-buku melainkan juga dengan 
skala yang daya sebar dan daya jagkauanya lebih 
luas lagi yaitu media sosial” (Wawancara, 28 Juli 
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2013. Bertempat di Kopi DST Bantul, jam 16.30 
WIB) 
2) Tobat 
Proses tobat menjadi titik balik dimana Bang Tato mulai 
menata kehidupannya dengan menyesalin segala perbuatan yang lalu 
yang telah ia lakukan 
Kutipan : 
“Lalan buru-buru mengangguk. “Iya, Ustadz! Mau! 
Saya bosan hidup kacau. Saya mau bertobat” (Fahd, 
2017:73) 
 
Kutipan tersebut menjelaskan bahwa Bang Tato telah sungguh-
sungguh ingin bertobat. Dia merasa bahwa sudah waktunya untuk 
berubah setelah beberapa kejadian yang telah ia lewati. Titik balik 
dimana saat berjumpa dengan Ustadz Fiqih, Bang Tato membulatkan 
tekad untuk bertobat. Bang Tato ingin merubah kehidupannya yang 
kacau menjadi kehidupan yang baik, sesuai dengan ajaran Islam.  
“Saya bertemu dengan Bang Tato pada saat beliau 
telah berada di fase memang sedang berhijrah. 
Namun dalam kisah ini mungkin memang dulu 
Bang Tato memiliki kisah yang buruk namun saat 
kita coba melihat sisi lainnya di masa lalulnya yang 
dimana bahwa orang bertato yang memliki masa 
lalu yang buruk, memiliki pandangan negatif dari 
banyak orang. Namun saat dia ingin bertobat dan 
berubah, kita harus menghargai saat dia ingin 
berubah dan mendukungnya” (Wawancara, 28 Juli 
2013. Bertempat di Kopi DST Bantul, jam 16.30 
WIB) 
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3) Dzikrullah  
Salah satu cara untuk selalu mengingat Allah, menjadi ada dari 
setiap ibadah kepada Allah. Hal ini menjadi pertanda adanya 
hubungan antara hamba dan pencipta pada setiap saat dan tempat. 
Dengan selalu mengingat Allah SWt dalam keadaan apapun maka 
akan menambah dan meningkatkan keimanan kita dalam 
menjalankan segala perintah Allah dan selalu ingat untuk menjauhi 
larangan yang dilarang oleh Allah SWT. 
Kutipan : 
“… saya berhenti sejenak dan menatap Lalan. “To, 
seandainya semua orang mengisi dengan 
kekaguman kepada kebesaran Allah, mereka tak 
akan lagi punya waktu untuk membeci orang lain, 
justru mereka akan sibuk mencintai….” (Fahd, 
2017:123) 
Kutipan tersebut menjelaskan bahwa, jika kita selalu 
mengingat Allah setiap hari, dimana pun, kapan pun kita berada 
maka kehidupan kita akan diisi dengan kasih sayang dan saling 
menyayangi antar sesama. Tidak ada kebencian yang ditebarkan, 
tidak ada permusuhan antar sesama manusia.  
“Menurut saya, dengan mengingat Allah dalam 
segala aspek kehidupan maka akan tenang 
kehidupan dan selalu diberkahi oleh Allah SWT. 
Maka sebagai muslim yang taat kita harus selalu 
ingat akan kebesaran Allah. Maka pada saat itu 
sepulang dari sholat berjmaah di masjid, saya dan 
Bang tato sedikit membahsa tentang azan yang 
sebelumnya ia dengar dan renungkan. Saya 
menjelaskan tentang lafaz azan yang pertama yaitu  
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Allahu Akhbar, yang dimana kita harus bisa 
menemukan ketakjuban-ketakjuban dalam 
kehidupan ini untuk mensyukuri apa yang telah 
Allah berikan. Saya tau Bang Tato tidak mengerti 
maksud saya, tapi saya coba menjelaskannya agar ia 
bisa mengerti tentang keanggungan dan kebesaran 
Allah”. (Wawancara, 28 Juli 2013. Bertempat di 
Kopi DST Bantul, jam 16.30 WIB) 
4) Tawakal  
Menyerahkan segala urusan kepada Allah SWT dengan 
sebelumnya telah berusaha semaksimal mungkin untuk mendapatkan 
sesuatu yang diinginkannya. 
Kutipan : 
“……  hijrahnya mah menurut saya alhamdulillah 
mudah, A‟. malah yang susah keluar dari narkoba. 
Ngelawan rasa pingin balik lagi buat ngisep si putih 
(narkoba)” (Fahd, 2017:137) 
Kutipan ini menjelaskna  bahwa saat dimana kita merasa ingin 
bersungguh-sungguh dengan niat yang baik untuk berubah dijalan 
Allah dan menyerahkan segala sesuatu kepada Allah SWT. Niscaya 
Allah Akan mempermudah segala urusannya, keluar dari jerat 
narkoba tidak mudah bagi Bang Tato namun dengan niat yang 
sungguh-sunggua ia melawan untuk tidak mendekati barang haram 
itu. 
”Awalnya saya tidak tau maksud Bang Tato yang ia 
ceritkan mengenai sakau saat memakai narkoba. 
Saya tidak dapat berempati dengan setuasi yang ia 
ceritakan. Namum mendengarkan cerita Bang Tato 
mengena hijrah dari narkoba sangat menarik bagi 
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saya. Mungkin menurut Bang Tato sangat susah 
untuk melepaskan diri dari jerat narkoba apalagi 
bagi yang sudah kecanduan, namun dengan sekuat 
dan tekat yang besar karena ingin bertobat dan 
berubah ia menjauhi barang haram tersebut” 
(Wawancara, 28 Juli 2013. Bertempat di Kopi DST 
Bantul, jam 16.30 WIB) 
5) Tadharru (Merendahkan Diri kepada Allah) 
Merendahkan diri dengan cara beribadah kepada Allah SWT, 
serta selalu memohon kepada Allah SWT hendaklah dengan 
merendahkan diri kepada-Nya. Tidak hanya dengan beribadah, 
namun dengan melaksanakan sholat dan ibadah lainnya. 
Kutipan : 
“Dia buru-buru mengusap mukanya. Seketika ia 
tampak kikuk serta dirundung perasaan terharu.” 
(Fahd, 2017:120) 
Kutipan ini menjelaskan bahwa saat itu, sedang 
dikumandangkannya adzan ashar. Bang Tato baru menyadari akan 
suara adzan yang dimana dapat meggetarkan hatinya hingga ia 
mengeluarkan air mata.  
“Melihat sekilas mungkin banyak yang mengira 
bahwa Bang Tato tidak bisa melantunkan azan 
bahkan tidak hafal atau tidak tau. Namun saat saya 
bertanya apa ia bisa melantunkan azan, ia menjawab 
bisa dan kakeknya yang telah mengajarkannya dan 
ia pun masih hafal lafaz-lafaz azan. Sudah ada 
percakapan perihal azan di dalam buku Hijrah Bang 
Tato. Saat saya melihat reaksi Bang Tato yang 
mengeluarkan air mata saya merasa terenyuh, 
karena mungkin kita yang sudah paham dan 
mengengerti tidak akan merasakan apa yang Bang 
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Tato rasakan.” (Wawancara, 28 Juli 2013. 
Bertempat di Kopi DST Bantul, jam 16.30 WIB) 
b. Akhlak Terhadap masyarakat atau sosial 
1) Tawa‟wun (Saling Menolong) 
Saling tolong menolong antar sesama manusia, merupakan 
keharusan bagi setiap umat muslim. Sikap tolong menolong 
merupakan akhlak terpuji selama dilakukan dalam hal kebaikan. 
Dengan tolong menolong akan merekatkan tali persaudaraan antar 
sesama manusia baik umat muslim maupun non muslim.  
Kutipan : 
“Berjalan hampir astu kilometer, Lalan alias Bang 
Tato sampai di rumah Culing. Nama aslinya 
Achmad Hilal. Tapi, dia lebih nyaman dipanggil 
Culing karena badannya yang kurus. Lalan berniat 
untuk meminjam motor kepada sahabatnya yaitu 
Cilung, yang sebelumnya sudah janjian via telpon. 
Lalan ingin digunakan menuju tempat urusannya. 
“Ling, gua jadi ;injem motor lu,” ujar Lalan.” 
“beuh tong lila teuing, Jon!. Jangan lama-lama,” 
jawab Culing. Dia biasa memanggil Lalan dengan 
sebutan Jon”. (Fahd, 2017: 16) 
Kutipan ini menjelaskan bahwa disaat teman, keluarga maupun 
saudara membutuhkan pertolongan, maka kita dianjurkan untuk 
menolong bisa seluruhnya atau sekemampuan kita. Tidak hanya 
materi untuk menolong seseorang. Namun, dengan iklhas karena 
Allah. 
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2) Hormat kepada teman dan sahabat 
Setiap muslim harus memiliki sikap saling hormat kepada 
teman, yang dimana sikap ini merupakan hal terpuji. Saling hormat 
menghormati antar sesama maka akan terciptanya kedamaian 
dilingkungan masyarakat. 
Kutipan : 
“Nggak apa-apa lah, Pak RW. Kita dukung aja”, 
kata salah satu hansip. “Ini mungkin proses anak-
anak muda menuju sesuatu yang lebih baik. Kita 
perlu menghargai prosesnya” (Fahd, 2017:210) 
Dari kutipan tersebut dalam acara penggalangan dana yang 
diselenggarakan oleh Bang Tato dan kawan-kawan, awalnya 
mendapat respon yang kurang mengenakan, dikarenakan konser 
yang diberitajuk pengingat kematian yang diisi oleh band metal 
dikhawatirkan akan membuat gaduh. Namun Bang Tato merubah 
bukan hanya konser musik, melainkan diadakannya dzikir akbar 
pengingat kematian serta adanya ustadz yang mengisi tausiyah. 
Masyarakat yang terkejut akhirnya mulai bisa untuk menerimanya 
dan mendukung acara tersebut dari awal hingga akhir.  
Kutipan : 
udah, Jon! Lu pergi aja sana. Gua sebenernya udah 
tahu jawaban lu bakal gimana. Tapi, gua mau 
ungkapin keresahan gua dan ana-anak aja, Jon. 
Semoga lu berhasil dengan kehidupan lu yang baru 
pascahijrah ini. Sebagai sahabat, gua tetap doain 
lu…” (Fahd, 2017:210) 
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Kutipan diatas menerangkan bahwa sebagai sahabat yang 
baik, kita harus bisa saling menghormati dan mendukung segala 
keputusannya. Walau mungkin berat tapi jika didasari dengan rasa 
saling menghormati maka tidak akan terjadi masalah yang dapat 
menimbulakan permusuhan dan putusnya tali persahabatan diantara 
keduanya. 
Dengan sikap saling menghormati, maka perselisihan 
diantara umat Islam tidak akan terjadi ataupun meski terjadi 
perselisihan atau adanya perbedaan pendapatan, akan mudah 
diselesaikan karena saling menghormati diantaranya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan dari keseluruhan uraian yang sudah dianalisis, maka 
dapat ditarik kesimpulan . Bahwa, terdapat nilai-nilai pendidikan akhlak 
yang terkandung dalam  novel Hijrah Bang Tato karya Fahd Pahdepie. 
nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada novel Hijrah Bang Tato antara 
lainya: 1) nilai pendidikan akhlak terhadap Allah SWT yang terdiri dari : 
menauhidkan Allah, bertobat, Dzikrullah (mengingat Allah), tawakal, 
tadharru (merendahkan diri kepada Allah), 2) nilai pendidikan akhlak 
terhadap masyarakat atau  sosial terdiri dari: ta’awun (saling menolong), 
hormat kepada teman dan sahabat. 
B. Saran 
Setelah melakukan analisis data dan analisis dalam nilai-nilai 
pendidikan akhlak yang terdapat dalam novel Hijrah Bang Tato. Adapun 
beberapa saran : 
1. Bagi pembaca pada umumnya, Diharapkan pembaca dapat 
mengimplementasikan nilai-nilai positif yang terkandung di dalam  
karya sastra yang dibaca dalam  kehidupan sehari-hari, karena dalam 
novel ini terdapat banyak pesan-pesan akhlak serta motivasi yang 
disampaikan oleh penulis yaitu Fahd Pahdepie yang dapat tersampaikan 
melawaui novel kepada pembaca. 
81 
 
2. Bagi Orang tua, Hendaknya lebih bisa untuk mengawasi putra dan putri 
mereka. Perceraian sangat berdampak terhadap perkembangan anak, 
dampaknya anak akan melakukan hal-hal yang tidak seharusnya 
dilakukan untuk melampiaskan amarahnya dengan keadaan keluarga 
yang tidak utuh lagi. Maka bagi para orang tua untuk sebiasa mungkin 
untuk tempak terlihat harmonis agar anak merasa masih memiliki orang 
tua yang lengkap. 
3. Bagi Pendidik, Novel Hijrah Bang Tato karya Fahd Pahdepie 
merupakan salah satu karya sastra yang dapat digunakan sebagai 
sumber belajar bagi tenaga kependidikan. Dapat dijadikan buku 
pendukung yang dianjurkan untuk dibaca. Karena dalam novel Hijrah 
Bang Tato sarat dengan nilai-nilai pembelajaran dari segi akhlak, serta 
terdapat pesan moral dan motivasi bagi yang membacanya. 
4. Bagi para akademisi dan peneliti lain, Kajian penelitian ini tidak hanya 
terbatas pada nilai-nilai pendidikan akhlak saja, melainkan juga terdpaat 
banyak unsur-unsur pembangun lainnya. maka penulis berharap agar 
ada penelitian  selanjtnya yang melanjutkan atau mengangkat topik 
yang berbeda di dalam  novel Hijrah Bang Tato. 
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